Persepsi Masyarakat Muslim tentang Wanita sebagai Sumber Fitnah di Kec. Larampong Selatan Kab. Luwu (Suatu Kajian Perspektif Hadis Nabi S.A.W. pada Riwayat Uzamah bin Zaid) by Ilnawati, Ilnawati
PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM TENTANG 
WANITA SEBAGAI SUMBER FITNAH 
DI KEC. LAROMPONG SELATAN KAB. LUWU
(Suatu Kajian Perspektif Hadis Nabi saw. pada Riwayat Uza>mah bin Zaid)
SKRIPSI
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Agama (S.Ag) 





FAKULTAS USHULUDDIN FILSAFAT DAN POLITIK




Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ilnawati
NIM : 30700115030
Tempat/Tanggal Lahir : Bonepute , 04 Oktober 1996
Jurusan : Ilmu Hadis
Fakultas : Ushuluddin Filsafat dan Politik
Alamat : Samata 
Judul : Persepsi Masyarakat Muslim tentang Wanita 
Sebagai Sumber Fitnah di Kec. Larompong Selatan 
Kab. Luwu (Suatu Kajian Perspektif Hadis Nabi 
saw. pada Riwayat Uz>amah bin Zaid
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia 
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 
seluruhnya maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.






Skrispi yang berjudul, “Persepsi Masyarakat Muslim tentang Wanita 
sebagai Sumber Fitnah di Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu (Suatu Kajian 
Perspektif Hadis Nabi Saw pada Riwayat Uz>amah bin Zaid), yang disusun oleh 
Ilnawati , NIM: 30700115030, Mahasiswa Jurusan Ilmu Hadis pada Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan 
dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada hari selasa 
tanggal 27 Agustus 2019 M, bertepatan dengan 26 Z\\\\ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \|ul-Hijjah 1441 H, 
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 
gelar Sarjana dalam Ilmu Hadis, Jurusan Ilmu Hadis (dengan beberapa 
perbaikan). 
Samata, 27 Agustus  2019 M
    26 Zul-hijjah 1441 H
DEWAN PENGUJI:
Ketua : Dr. Tasmin, M.Ag (..........................)
Sekretaris : Dr. Marhany Malik, M. Hum (..........................)
Munaqisy I : Dr. H. Mahmuddin, M.Ag            (..........................)\
Munaqisy II : Andi Muhammad Ali Amiruddin, M.A (..........................)
Pembimbing I : Dr. Muhammad Abduh W, M.Th. I (..........................)
Pembimbing II: Dr. Marhany Malik, M. Hum (..........................)
Diketahui oleh,
Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik
UIN Alauddin Makassar




ِبْسِم اللَِّه الرَّْمحَِن الرَِّحيمِ 
السالم عليكم ورمحة اهللا وبركاته
علم اإلنسان بالقلم, علم اإلنسان مامل يعلم, احلمد هللا رب العلمني الذي 
  أشهد ان الإله إال اهللا وأشهد أن حممدا رسول اهللا النيب بعده.
Alh}amdulilla>h, segala puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan atas 
kehadirat Allah swt. Tuhan semesta alam, Yang Maha Mengetahui, Pemilik 
segala ilmu atas segala limpahan berkah, rahmat dan karuniah-Nya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Salawat dan salam tetap tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad saw, 
sang pemimpin agung yang selamanya menjadi teladan umat manusia, juga 
kepada keluaraga-Nya yang suci sebagai penggenggam cahaya Islam.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa sangat banyak pihak yang telah 
berpartisipasi baik secara langsung maupun tidak langsung, serta do’a dan tenaga 
dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima 
kasih yang sebanyak-banyaknya kepada pihak yang telah membimbing, 
memotivasi serta memberi petunjuk sehingga hambatan-hambatan yang penulis 
temui dapat teratasi.
1. Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis ucapkan kepada kedua 
orang tua penulis, Bapak Bakri dan Ibunda Darmawati. yang senantiasa 
mendo’akan, mengasuh, mendidik, memotivasi dan menasehati penulis
sehingga dapat menyelesaikan studi dengan baik, juga kepada saudara 
penulis Muh. Dasri dan Dirmawati S.kep. Ners, dan seluruh keluarga yang 
selalu memberikan support kepada penulis. Terima kasih atas doa dan 
dukungannya.
v
2. Rektor UIN Alauddin Makassar dan Wakil Rektor I, II, III dan IV beserta 
jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
menimba ilmu di kampus ini.
3. Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, Wakil Dekan I, II dan III 
yang senantiasa membimbing penulis selama menempuh perkuliahan. 
4. Dr. Muhsin Mahfudz, M. Ag dan Dr. Dra. Marhany Malik, M. Hum, 
selaku ketua jurusan Ilmu Hadis dan sekertaris Jurusan atas segala ilmu, 
petunjuk dan arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Poilitk.
5. Dr. H. Muh. Abduh Wahid, M.Th.I dan ibu Dr. Dra. Marhany Malik, 
M.Hum. selaku pembimbing I dan II yang senantiasa meluangkan 
waktunya untuk membimbing dan mengarahkan penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini.
6. Dr. H. Mahmuddin M. Ag serta bapak Andi Muhammad Ali Amiruddin, 
M.A atas segala bimbingan dan arahan yang telah diberikan melalui 
kritik dan saran yang sangat mempengaruhi penyelesaian skripsi ini.
7. Terima kasih kepada seluruh Dosen dan Asisten Dosen serta tenaga kerja 
pada Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik yang telah memberikan 
pelayanan yang ramah.
8. Terima kasih kepada sahabat seperjuangan Ririn Amelia Tahir, Andi 
Nurkhadija AS, Ary rofifa, Suci Magfirah, Wahyuni, Hernasari, Arif 
Rahman, Muh. Qaisar Ramadhani Haris serta kepada I Gusti Bagus 
Perdana Ryyan yang telah banyak membantu membantu dalam 
penyelesaian skripsi ini.
vi
9. Terima kasih yang tak terhingga kepada saudara-saudaraku Mahasiswa 
Ilmu Hadis reguler dan khusus angkatan 2015, dan juga kepada senior dan 
junior yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.
10. Penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya, semoga bantuan dan motivasi yang 
telah diberikan bernilai ibadah di sisi-Nya, dan semoga Allah meridhoi 
semua usaha yang telah penulis lakukan dengan penuh kesungguhan dan 
keikhlasan serta diberkahi atas apa yang telah penulis dapatkan selama 
ini.
Akhir kata, penulis sampaikan penghargaan kepada pihak yang berkenan 
untuk membaca, memberi saran dan kritik terhadap kekurangan dan 
kesalahan yang masih terdapat dalam skripsi ini, sehingga skripsi ini 
dapat diterima dikalangan pembaca yang lebih luas lagi di masa yang 
akan datang. Semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat bagi 
pembaca.
واهللا اهلادي ايل سبيل الرشاد, والسالم عليكم ورمحة اهللا وبركاته.






JUDUL ............................................................................................................      i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................      ii
PENGESAHAN SKRIPSI ..............................................................................      iii
KATA PENGANTAR ....................................................................................      iv
DAFTAR ISI ...................................................................................................     vii
PEDOMAN TRANSLOTERASI ...................................................................     viii
ABSTRAK ......................................................................................................     xv
BAB I: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang.....................................................................................     1
B. Rumusan Masalah ...............................................................................     8
C. Definisi Operasional dan Ruang lingkup penelitian............................     8
D. Kajian Pustaka ....................................................................................    9
E. Tujuan dan manfaat Penelitian ............................................................    11
BAB II: TINJAUAN TEORETIS
A. Pandangan Wanita dalam Islam...........................................................    13
B. Wanita Sumber Fitnah.........................................................................    20
BAB III:METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian..................................................................    35
B. Pendekatan Penelitian..........................................................................    38
C. Sumber Data Penelitian .......................................................................    38
D. Metode Pengumpulan Data..................................................................    39
E. Tekhnik Analisis Data............................................................................  41
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kualitas Hadis Wanita sebagai Sumber Fitnah...................................    42
B. Kandungan Hadis Wanita sebagai Sumber Fitnah ..............................    79
C. Persepsi Masyarakat Muslim tentang Wanita Sebagai Sumber Fitnah di 
Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu..............................    82
BAB V: PENUTUP 
A. Kesimpulan .........................................................................................    87
B. Implikasi ..............................................................................................    88
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................    89
LAMPIRAN-LAMPIRAN
viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihar pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ix
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama
اَ  fath}ah a A
اِ  Kasrah i  I
اُ  d}ammah u  U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
َىىْ  fath}ah dan ya>’ Ai a dan i
ىـَوْ  fath}ah dan wau Au a dan i
x
Contoh:
َكْيفَ    :  kaifa
َهْول : haula
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







..َ.  ..َ. ى fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas
ى kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
ىُو d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
Contoh:
َماتَ  : ma>ta 
َرَمى :rama>
ِقْيلَ  :qi>la 
َميُْوتُ  :yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
raud}ah al-at}fa\>l :َرْوَضُة ْاَألْطفالِ 
xi
اَْلَمِديـَْنُة الَفاِضَلةُ  : al-madi>nah al-fa\>d}ilah
َاحلِْْكَمةُ  : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d  ( ّ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
َربَّناَ  : rabbana>
َجنَّْيناَ  : najjaina>
َاحلَْقُّ  : al-h}aqq
نـُّعمَ  : nu‘‘ima
َعُدوُّ  : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ِ◌), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
َعِليُّ  : ‘Ali@ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
َعَرِيبُّ  : ‘Arabi@ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال
(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf 
qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
اَلشَّْمسُ  : al-syams (bukan asy-syamsu)
xii
اَْلزَّْلزََلةُ  : al-zalzalah (az-zalzalah)
اَْلَفْلَسَفةُ  : al-falsafah
اَْلِبَالدُ  :al-bila>d
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
تَْأُمُرْونَ  : ta’muru>n
اَلنـَّْوءُ  : al-nau‘
َشْىءٌ  : syai’
أُِمْرتُ  : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 




9. Lafz} al-Jala>lah اهللا) )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah.
Contoh:
 billa>hبِااهللاِ   di>nulla>hِدْيُن اهللاُ 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
hum fi> rah}matilla>hُهْم ِيفْ َرْمحَِة اهللاِ 
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i’a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan






Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta’a>la>
saw.    = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w.         = Wafat tahun
QS.../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imran/3: 4
HR    = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali@d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali@> Muh}ammad Ibn)
Nas}r H}a>mid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zai@d, Nas}r H}a>mid (bukan: 





Judul    : Persepsi Masyarakat Muslim tentang Wanita sebagai Sumber 
Fitnah   di kec. Larampong Selatan Kab. Luwu (Suatu Kajian 
Perspektif Hadis Nabi saw. pada Riwayat Us<<<<<<a>mah bin Zaid)
Skripsi ini membahas mengenai  “Persepsi Masyarakat Muslim tentang 
Wanita sebagai Sumber Fitnah di Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu (Suatu 
Kajian Perspektif Hadis Nabi saw. pada Riwayat Uza>mah bin Zaid. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini: 1) bagaimana kualitas hadis riwayat Uza>mah bin 
Zaid tentang fitnah wanita, 2) bagaimana kandungan hadis riwayat Uza>mah bin 
Zaid tentang fitnah wanita, 3) bagaimana persepsi masyarakat muslim tentang 
wanita sebagai sumber fitnah di  Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu. Tujuan 
daripenelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas hadis riwayat Uza>mah bin 
Zaid tentang fitnah pada wanita, mengetahui kandungan hadis riwayat Uza>mah 
bin Zaid tentang fitnah wanita, dan mendeskripsikan persepsi masyarakat muslim 
tentang wanita sebagai sumber fitnah di Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan ilmu hadis dan 
sosiologi. Sumber data pada penelitian masyarakat di Kec. Larompong Selatan 
Kab. Luwu, dan metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi, dokumentasi dan penelusuran referensi yang relevan dengan judul 
penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas dari hadis riwayat Uza>mah 
bin Zaid adalah Shahih berdasarkan dari beberapa kriteria hadis Shahih tersebut. 
Kandungan hadis riwayat Uza>mah bin Zaid yaitu peringatan sekaligus petunjuk 
bagi umat Islam bahwa setelah Rasulullah meninggal, wanita  merupakan ujian 
yang paling berbahaya bagi laki-laki di antara ujian-ujian yang Allah hadirkan. 
Masyarakat  yang ada di Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu berpendapat
wanita sebagai fitnah memang benar adanya, hal tersebut dipengaruhi dengan 
adanya sifat yang lemah lembut. Hadis tersebut tidak ditujukan kepada semua 
wanita tetapi hanya kepada wanita yang menghalalkan segala cara demi 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Wanita sebagai sumber fitnah dapat dihindari 
dengan menjaga sikapnya dalam bertingkah laku, berpakaian sesuai yang 
dianjurkan  dalam syariat Islam, bertutur kata yang baik, tidak bergaul dengan 
lawan jenis secara bebas dan lebih memahami kembali pada aturan-aturan al-
Qur’an dan hadis Nabi saw.
Implikasi dari penelitian ini adalah untuk memberikan kesadaran kepada 
masyarakat agar tidak hanya memahami hadis Nabi saw secara tekstual saja 
tetapi juga secara intertekstual dan kontekstual. Serta menambah wawasan 
kepada masyarakat terutama kaum wanita agar selalu menjaga diri baik dari segi 
berpakaian, berprilaku dan menjaga pergaulan kepada lawan jenis agar tidak 




A. Latar Belakang 
Hadis baik secara strukturul maupun fungsional telah disepakati oleh 
mayoritas kaum muslimin dari berbagai mazhab Islam, sebagai sumber ajaran 
Islam yang menduduki posisi kedua setelah al-Qur’an, karena dengan adanya 
hadis dan sunnah maka ajaran Islam menjadi jelas, rinci dan spesifik.1
Hadis dilihat dari aspek kedatangannya ia bersifat zanni, maka para 
ulama merasa perlu melakukan penelitian dan pengkajian yang mendalam 
mengenai keberadaan hadis-hadis Nabi. Hal tersebut dilakukan untuk mencegah 
orang-orang yang tidak menyukai keberadaan Islam dengan menyerang hadis 
dari berbagai penjuru baik dari segi sanad maupun matan. Salahsatu bukti dari 
penyerangan terhadap hadis adalah munculnya wacana misogini terhadap 
bebrapa hadis.2
Ukuran suatu hadis yang dianggap misogini, yakni apabila hadis tersebut 
berbicara atau menyertakan sebuah wanita yang mengecam atau seakan-akan 
membenci kaum wanita. Hadis-hadis yang bersifat misogini yakni apabila 
didengar oleh para pejuang gender atau kaum wanita itu sendiri, maka dianggap 
menyepelehkan wanita. jadi ukuran penentu bahwa hadis tersebut bersifat 
misogini sifatnya relatif, boleh jadi ada kalangan yang menilai hadis tersebut 
misogini adapula yang tidak.3
                                                          
1Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud: Studi Kritis Hadis 
Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual, (Cet.I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 3-5.
2Nurdin dan Rufika Sari, “Misoginis di Dalam Hadis: Tela’ah Hadis Sunan & Ibnu 
Ma>jah, Perempuan Sumber Fitnah yang Berbahaya” Jurnal Perempuan, Agama dan Jender, vol. 
13, No. 2 (2014), h. 200.
3Darsul S Puyu, Kualitas dan Kuantitas Hadis yang Diklaim Misogini (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 6-7.
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Banyak hadis yang bernuansa misogini yang beredar di masyarakat 
muslim yang seakan-akan membatasi gerak dan aktifitas kaum wanita di luar 
rumah. Ke manapun dia pergi tidak boleh sendirian, tetapi harus dengan 
mahramnya. Mereka tidak boleh berhias dan memakai parfum bila bertemu 
dengan kaum laki-laki.4 Mereka juga tidak boleh menduduki jabatan-jabatan 
publik di mana kaum laki-laki ada di dalamnya dan terdapat ruang untuk 
berkumpul, berhadap-hadapan dan juga berbincang-bincang bahkan ada sebagian 
yang beranggapan bahwa suara wanita adalah aurat. Pembatasan ini hanya 
berlaku kepada kaum wanita, hal ini disebabkan karena kaum wanita mendapat 
sigmatisasi yakni sebagai sumber fitnah. Hal ini juga ditegaskan oleh Nabi saw, 
dalam sabdanya yang diriwayatkan dalam kitab Ahmad bin Hanbal yakni:
، َعْن َأِيب ُعْثَماَن، َعْن أَُسا ، َوِإْمسَاِعيُل، َعِن التـَّْيِميِّ ثـََنا التـَّْيِميُّ ثـََنا َحيَْىي ْبُن َسِعيٍد، َحدَّ َمَة ْبِن َزْيٍد، َحدَّ
َنةً َماَعِن النَِّيبِّ َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: "  الرَِّجاِل ِمَن النَِّساِء َأَضرَّ َعَلىتـَرَْكُت ِيف النَّاِس بـَْعِدي ِفتـْ
"5
Artinya:
Telah bercerita kepada kami Yahya bin Sa'id telah bercerita kepada kami 
At Taimi dan Isma'il (juga meriwayatkan) dari At Taimi dari Abu 'Utsman 
dari Usa>mah bin Zaid dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, beliau 
bersabda: "Tidaklah aku meninggalkan suatu fitnah untuk manusia yang 
lebih berbahaya bagi kaum lelaki melebihi (fitnahnya) kaum wanita."
Keberadaan wanita sebagai fitnah tidak boleh membuat mereka marah, 
sebab begitulah sifat keberadaanya.6 Sifat wanita yang lembut, bentuk tubuhnya, 
memiliki keelokan dan pesona akan menarik perhatian kaum laki-laki. Jika 
                                                          
4Muhammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, Jilba>b al-Mar’ah al-Muslimah, terj. Hawin Murtadlo 
Abu Sayyid Sayyaf, Wanita Muslimah Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah (Cet. I; Solo: al-Tibyan, 
t.th), h. 143.
5Abu> ‘Abdullah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hala>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad Ah}mad bin Han}bal, Juz XXXVI (t.t,  Muassasah al-Risalah 1421 H/2001 M.), h. 151.
6Ainul Mardhiyyah, “Kontruksi Seksualitas Perempuan Dalam Literatur Pesantren 
Klasik Studi Terhadap Kitab Uqud al-Lujjayn Karya Nawawi al-Bantani” Jurnal  Studi Jender, 
vol. 6, no. 1 (2013), h. 62.
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keduanya saling bertemu yang disertai dengan syahwat tentu akan terjadi 
kerusakan. Maka dari sinilah keberadaan mereka dianggap sebagai fitnah 
sebagaimana hadis yang telah disebutkan di atas.
Dalam ajaran Islam kedudukan wanita tidak sebagaimana yang 
diasumsikan oleh sebagian masyarakat yang beranggapan bahwa wanita 
merupakan sumber fitnah bagi laki-laki. Islam sangat memuliakan manusia baik 
laki-laki maupun wanita. Selanjutnya, wahyu ilahi juga memproklamirkan bahwa 
wanita memiliki persamaan kedudukan dengan laki-laki. Mereka memiliki 
kecakapan dan hak untuk berbuat baik serta diberi hak yang sama dengan laki-
laki dalam memperoleh kebahagiaan dan pahala.7 Salah satu ayat dalam al-
Qur’an yang secara jelas menyebutkan bahwa antara laki-laki an wanita memiliki 
hak yang setara dan tidak ada dilebihkan antara satu dan lainnya yakni dalam QS 
al-Ahza>b/33: 35. 
َواْلُمْؤِمَناِت َواْلَقانِِتَني َواْلَقانَِتاِت َوالصَّاِدِقَني َوالصَّاِدقَاِت ِإنَّ اْلُمْسِلِمَني َواْلُمْسِلَماِت َواْلُمْؤِمِنَني 
قَاِت َوالصَّائِِمَني َوالصَّ  ِقَني َواْلُمَتَصدِّ ائَِماِت َوالصَّاِبرِيَن َوالصَّاِبرَاِت َواْخلَاِشِعَني َواْخلَاِشَعاِت َواْلُمَتَصدِّ
اِكَراِت َأَعدَّ اللَُّه َهلُْم َمْغِفرًَة َوَأْجرًا َعِظيًماَواْحلَاِفِظَني فـُُروَجُهْم َواْحلَاِفظَ  اِكرِيَن اللََّه َكِثريًا َوالذَّ .اِت َوالذَّ
Terjemahnya:
Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan 
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka 
ampunan dan pahala yang besar.8
Dalam konteks pembicaraan asal wanita, beberapa ulama menyinggung
bahwa seandainya bukan karena Hawa niscaya kita tetap akan tetap berada 
                                                          
7Noer Huda Noor,Wawasan al-Qur’an tentang Perempuan (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 3.
8Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 
2014), h. 423.
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dalam surga. Di sini ditemukan adanya upaya untuk mempermasalahkan wanita. 
pandangan semacam ini jelas keliru, karena sudah jelas bahwa sejak awal Allah 
swt. telah menyampaikan rencananya untuk menugaskan kepada manusia sebagai 
khalifah dimuka bumi ini dan kita juga dapat melihat dari beberapa ayat al-
Qur’an yang menjelaskan bahwa godaan dan rayuan iblis tidak hanya tertuju 
kepada kaum wanita saja tetapi juga kepada laki-laki.9
Fitnah wanita adalah fitnah pembinasa, penghancur dan tali setan yang 
kuat. Umat risalah sebelum kita, yakni Bani Israil sudah diuji dengan fitnah ini 
dan terbukti pula dengan kebinasaan mereka itu disebabkan karena fitnah 
tersebut.10Fitnah yang disebabkan oleh wanita lebih berbahaya dibandingkan 
dengan fitnah lainnya bagi laki-laki, hal ini diperluat dengan firman Allah swt 
dalam QS A<li-‘Imra>n/3: 14.
َهِب َواْلِفضَّةِ  َواْخلَْيِل اْلُمَسوََّمِة زُيَِّن لِلنَّاِس ُحبُّ الشََّهَواِت ِمَن النَِّساِء َواْلَبِنَني َواْلَقَناِطِري اْلُمَقْنَطرَِة ِمَن الذَّ
نـَْيا َواللَُّه ِعْنَدُه ُحْسُن اْلَمآبِ َواْألَنـَْعاِم َوا حلَْْرِث َذِلَك َمَتاُع احلََْياِة الدُّ
Terjemahnya:
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali 
yang baik (surga).11
Akan tetapi hadis tersebut tidak boleh dipahami secara sempit, karena 
pemahaman sempit tersebut berakibat pada kaum wanita. sebagai wanita tentu 
akan merasa terbatasi ruang geraknya diranah publik sehingga wanita tidak bisa 
melakukan aktifitas di luar rumah seperti dalam hal menuntut ilmu dengan dosen 
                                                          
9Yayah Khoeriyah, “Perempuan Sebagai Sumber Fitnah: Studi Ma’a>ni> al-Hadi>s”, Skripsi
(Yogyakarta: Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kaijaga, 2005), h. 2.
10Muh}ammad Ah}mad al-Mubayyad}, al-Mausu> fi> al-Fita>n wa al-Mala>h{im wa Asyrat} al-
Sa>’ah, terj. Ahmad Dzulfikar, Enziklopedia Akhir Zaman (Cet. I: Solo: Granada Mediatama, 
2013), h. 472-473.
11Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 
2014), h. 52.
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laki-laki tidak diperbolehkan  dan bahkan dalam sholat berjama’ah bersama kaum 
laki-laki di masjid tidak diwajibkan, sebab hal tersebut akan menimbulkan fitnah. 
Dalam pandangan agama Islam tidak melarang wanita untuk beraktifitas di luar 
rumah, tetapi wanita harus memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam 
hukum syara yang sesuai dengan kodratnya sebagai seorang wanita yakni 
persetujuan wali, terhindar dari fitnah, pekerjaan yang dilakukan tidak 
menganggu kodratnya sebagai seorang istri dan lain sebagainya.12
Kata fitnah yang dimaksud pada hadis tersebut bukanlah ditujukan wanita 
shalihah, tetapi kepada wanita yang menghalalkan segala cara untuk mencapai 
tujuan nafsunya, wanita yang meliuk-liuk di atas panggung untuk 
mempertontonkan kemolekan wajah dan bentuk tubuhnya. Mereka seperti ular 
berbisa yang bukan hanya membahayakan mental kaum laki-laki.13
Fenomena lain yang dapat kita jumpai wanita sebagai sumber fitnah bagi 
laki-laki yakni wanita-wanita yang berpakaian tetapi telanjang, hal ini hampir 
mempengaruhi sebagian wanita karir dan tentunya mayoritas muslimah yang 
sudah dirusak pemikirannya dengan pola pikir liberal.14 Di mana pakaian yang 
mereka kenakan memang menutupi anggota tubuh mereka dan tidak tembus 
pandang. Akan tetapi, karena saking ketatnya maka pakaian itu tidak berfungsi 
sebagai penutup pakaian tersebut justru membentuk lekuk tubuh meraka, dan 
menampakkan lipatan-lipatan kulit mereka bahkan pada bagian yang termasuk 
aurat.
                                                          
12Nur Adilah Mahyaddin, “Pendekatan Gender Dalam Islam” Jurnal Gender Studi Islam, 
vol. 1, no. 2 (2017), h. 168.
13Darsul S Puyu, Perempuan Anda Tidak Dibenci Oleh Nabi Muhammad Saw.: 
Meluruskan Pemahaman Hadis  Bias Gender (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), 
h. 126.
14Abu Fatiah al-Adnani>, Kita Berada di Akhir Zaman (Cet. I; Solo: Granada Mediatama, 
2014), h. 31.
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Kemajuan pada era modernitas sekarang ini, wanita lebih mudah dianggap 
sebagai sumber fitnah bagi laki-laki. Contohnya dengan adanya kemajuan 
tekhnologi informasi yang mengenalkan manusia pada dunia baru yang disebut 
dengan dunia maya. Di sinilah muncul persoalan baru bagi wanita, sebab wanita  
selalu berlomba-lomba untuk tampil lebih menarik dan mempertontonkan 
keindahan fisiknya sehinga banyak pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab 
yang menyalahgunakan hal tersebut.15
Oleh karena itu, untuk menghindari semua tudingan bahwa wanita 
merupakan sumber fitnah bagi laki-laki maka wanita harus menghindari hal-hal 
yang dapat membuat mereka dikatakan sebagai sumber fitnah dengan mengikuti 
semua perintah dan kewajiban yang telah diatur di dalam al-Qur’an dan sunnah. 
Salah satu cara untuk menghindari tudingan tersebut maka wanita harus menutup 
auratnya sesuai syariat Islam. 
Semua ini dimaksudkan demi menjaga kehormatan, keturunan, jauh dari 
kecurigaan dan kehinaan serta tidak memalingkan wanita dari tugas pokoknya di 
dalam rumah.16Karena hal tersebut dapat merusak kehormatan, mendatangkan 
penyakit hati dan bisikan-bisikan nafsu, bersikapnya laki-laki seperti wanita dan 
wanita seperti laki-laki, dan menyebabkan hilangnya rasa malu, iffah17 dan 
kesopanan.
Hadis yang dijelaskan di atas membentuk persepsi di dalam masyarakat 
yang menganggap bahwa wanita merupakan sumber fitnah, sehingga muncul 
pemahaman masyarakat Islam bahwa wanita merupakan biang keladi terjadinya 
                                                          
15Nanik Mahmuda, “Perempuan Dalam Tantanga Modernitas”, Jurnal Perempuan,
Dehumanisasi dan Kebebasan, vol. 8, no. 1 (2015), h. 2.
16M. Ma’arif, Problematika Wanita Modern, (Surabaya: Karya Gemilang Utama, t.th), h. 
116.
17Iffah adalah menjaga diri dari segala tuduhan, fitnah dan memelihara kehormatan, hal 
ini dapat dilakukan dengan memelihara hati (qalbu) agar tidak melakukan hal-hal yang buruk. 
Lihat Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Cet. II; Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), h. 230.
7
fitnah yang berbahaya. Wanita selalu dipersalahkan ketika terjadi kasus misalnya 
pelecehan seksual atau perbuatan lainnya yang melibatkan laki-laki dan wanita. 
Padahal banyak kasus asusila yang disebabkan oleh laki-laki dan wanita yang 
bersifat pasif, namun wanitalah yang selalu disalahakan. Dilihat dari segi kodrat 
kemanusiaan, pernyataan hadis di atas memang benar tetapi tidak semua 
ditujukan kepada wanita. Tetapi kaum laki-laki juga dapat menjadi sumber fitnah 
sebagaimana pelaku maksiat itu tidak hanya dipersalahkan kepada wanita.18
Dampak dari interpretasi dari masyarakat muslim yang masih memahami 
hadis mengenai wanita sumber fitnah bagi laki-laki secara tekstual dan belum 
memahami makna hadis tersebut kepada siapa ditujukan maka hal tersebut sering 
dijadikan dasar untuk mentoleransi perilaku laki-laki yang sewenang-wenang 
terhadap wanita. Interpretasi semacam ini telah menjadi alat sehingga wanita 
tidak berdaya, ketidakadilan yang dijustifikasikan inilah  merupakan pangkal 
penindasan terhadap wanita.19
Permasalahan ini tentu harus dikaji secara mendalam terhadap bagaimana 
sebenarnya kandungan pada hadis tersebut, sehingga hukum Islam dapat 
diterapkan secara baik dan benar dan tidak ada lagi perbedaan pandangan 
terhadap wanita dan laki-laki. Dari masalah yang telah dipaparkan, penulis ingin 
mengkaji secara lebih dalam mengenai “Persepsi Msyarakat Muslim tentang 
Hadis Wanita Sebagai Sumber Fitnah di Kecamatan Larompong Selatan 
Kabupaten Luwu (Suatu Kajian Perspektif Hadis Nabi saw pada Riwayat 
Uza>mah bin Zaid)”. Apakah telah sesuai dengan makna yang dimaksud dari hadis 
tersebut.
                                                          
18Darsul S Puyu, Perempuan Anda Tidak Dibenci Oleh Nabi Muhammad Saw: 
Meluruskan Pemahaman Hadis  Bias Gender , h. 126.
19Eti Nurhayati, Psikologis Perempuan Dalam Berbagai Perspektif (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Celeban Timur, 2012), h. 24.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas hadis riwayat Uza>mah bin Zaid tentang fitnah pada 
wanita ?
2. Bagaimana kandungan hadis riwayat Uza>mah bin Zaid tentang fitnah pada 
wanita ?
3. Bagaimana persepsi masyarakat muslim tentang hadis wanita sebagai 
sumber fitnah di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu ?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Skripsi ini berjudul Persepsi Masyarakat Muslim tentang Wanita Sebagai 
Sumber Fitnah di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu, dan untuk 
menghindari kesalahpahaman maka penulis memberikan uraian judul penelitian 
ini.
a. Persepsi 
Menurut Joseph A. Devito, persepsi adalah proses yang menjadikan kita 
sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indra kita.20 Sedangkan yang 
dimaksud persepsi dalam skripsi ini adalah tanggapan atau respon masyarakat 
muslim tentang wanita sebagai sumber fitnah di Kecamatan Larompong Selatan 
Kabupaten Luwu.
b. Masyarakat Muslim
Sekelompok individu yang hidup dan menetap secara bersama dan 
merujuk kepada penerapan nilai-nilai Islam disetiap tingkah lakunya. Dalam 
                                                          
20Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Cet. XIX; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2015), h. 180.
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penelitian ini masyarakat muslim yang dimaksud adalah masyarakat muslim 
yang terdapat di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu, yang 
menjadikan al-Qur’an dan sunnah sebagai pedoman hidup mereka  dan selalu 
senantiasa menjaga nilai-nilai keislamanan bagi tiap-tiap individu dalam hal 
menjalankan peranannya di dalam struktur masyarakat.
c. Wanita sebagai Sumber Fitnah
Kata fitnah dalam kamus besar bahasa indonesia adalah perkataan bohong 
tanpa berdasarkan kebenaran yang disebarkan dengan maksud menjelekkan orang 
lain (seperti menodai nama baik dan merugikan kehormatan orang), 21 sedangkan 
fitnah dalam bahasa Arab bermakna ujian atau cobaan. Adapun fitnah yang 
dimaksud dalam skripsi ini adalah perbuatan-perbuatan atau tingkah laku wanita 
yang dapat mengundang fitnah bagi laki-laki baik itu dari segi pakaian, tingkah 
laku dan lain sebagainya.
2. Ruang lingkup penelitian
Ruang lingkup penelitian dalam skripsi ini adalah persepsi masyarakat 
muslim tentang hadis sebagai sumber fitnah di Kecamatan Larompong Selatan 
Kabupaten Luwu (Suatu Kajian Perspektif Hadis Nabi Saw Sebagaimana 
Riwayat Uzmah bin Zaid).
D. Kajian Pustaka
Peneliti mempergunakan beberapa literarur, hasil penelitian serta jurnal 
yang berkaitan dengan persepsi masyarakat muslim tentang wanita sebagai 
sumber fitnah di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu.
                                                          
21KBBI Offline versi 0.2.1, Badan Pembinaan Bahasa, Kementrerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, 2016.
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Buku yang ditulis oleh Musthofa bin al-Adawi dengan judul “Saat Fitnah 
Menghadang”, tahun 2005. Buku ini menjelaskan tentang solusi yang tepat 
berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah untuk menghadapi berbagai fitnah 
diantaranya fitnah wanita, fitnah dajjal, dan fitnah-fitnah lainnya dikemukakan 
secara jelas dan terperinci. Sehingga kita dapat selamat dari bahaya fitnah yang 
kini bertebaran di mana-mana yang menghantui kehidupan semua umat.
Buku yang ditulis oleh Darsul S Puyu dengan judul “Perempuan anda 
tidak Dibenci oleh Nabi Muhammad saw. (Meluruskan Pemahaman Hadis yang 
Bias Gender)”, tahun 2013. Buku ini menjelaskan hadis-hadis Nabi yang 
membicarakan tentang wanita seperti wanita sebagai manusia ciptaan tuhan, 
wanita dalam aktivitas ibadah, wanita dalam peran domestik, wanita dalam peran 
sosial serta wanita dalam pentas politik.
Buku yang ditulis oleh Darsul S puyu dengan judul Kualitas dan 
Kuantitas Hadis yang diklaim Misogini, tahun 2014. Buku ini menjelaskan 
tentang hadis-hadis yang diklaim misogini, diantaranya hadis tentang penciptaan 
wanita dari tulang rusuk laki-laki, kebanyakan penghuni neraka adalah wanita, 
wanita membawa fitnah bagi laki-laki, wanita dilarang memakai parfum bila 
sholat di masjid, wanita dilarang bepergian tanpa muhrim , ketidaksuksesan 
kepemimpinan wanita dan lain sebagainya. Serta menjelaskan kritik kualitas dan 
kuantitas dari hadis-hadis tersebut.
Jurnal ini ditulis oleh Nurdin dan Rufika Sari dengan judul “Misogynis di 
Dalam Hadis (Tela’ah Hadis Sunan Tirmidzi dan Ibnu Majah)”, Perempuan
Sebagai Sumber fitnah yang Berbahaya. Jurnal ini menjelaskan bahwa wanita 
dikatakan sebagai sumber fitnah yang berbahaya apabila keberadaan wanita 
membuat laki-laki melalaikan kewajiban terhadap Allah swt.
11
Skripsi yang ditulis oleh Yayah Khoeriyah dengan judul dengan judul 
“Perempuan Sebagai Sumber Fitnah (Studi Ma’a>ni>l al-Hadi>s)”. Skripsi ini 
membahas mengenai wanita sebagai sumber fitnah yang memiliki pemaknaan 
atau interpretasi yang masih terkesan tekstual, karena tidak seluruh wanita biasa 
menjadi sumber fitnah tetapi hadis ini hanya disandarkan kepada wanita yang 
menghalalkan segala cara demi mencapai tujuan nafsunya.
Setelah peneliti menelusuri, ada banyak penelitian yang terkait dengan 
wanita sebagai sumber fitnah. Namun, tidak ada yang secara spesifik membahas 
tentang persepsi masyarakat tentang wanita sebagai sumber fitnah. adapun 
nantinya peneliti akan melakukan penelitian terhadap persepsi masyarakat 
muslim tentang Wanita sebagai sumber fitnah di Kecamata Larompong Selatan 
Kabupaten Luwu.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitan
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah:
a. Mengungkapkan kualitas hadis tentang wanita sebagai sumber fitnah.
b. Mengetahui kandungan hadis tentang wanita sebagai sumber fitnah.
c. Menjelaskan persepsi masyarakat muslim tentang wanita sebagai sumber 
fitnah di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian Persepsi Masyarakat Muslim tentang Wanita Sebagai Sumber 
Fitnah di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu ini diharapkan dapat 
memberi manfaat.
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a. Manfaat teoritis 
Mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan judul skrispi ini, 
sehingga dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian hadis dan 
menjadi sumbangsi bagi kaum akademis, baik di masa sekarang maupun di masa 
yang akan datang, khusunya tentang wanita sebagai sumber fitnah.
b. Manfaat praktis
Diharapkan dapat memberikan pemahaman hadis terutama yang berkaitan 




A. Pandangan Wanita dalam Islam
Pada masa jahiliyah, posisi dan peran wanita sangat direndahkan, bila 
seorang wanita melahirkan anak perempuan, maka anak tersebut akan segera 
dikuburkan hidup-hidup. Mendapatkan anak perempuan pada saat itu merupakan 
aib besar bagi kedua orang tuanya. Konon, Umar bin Khattab pun sebelum 
memeluk agama Islam pernah menguburkan bayinya secara hidup-hidup.1 Fakta-
fakta sejarah juga mengungkapkan bahwa pada zaman jahiliyah jauh sebelum 
Islam datang, wanita dipandang tidak memiliki kemanusiaan yang utuh dan oleh 
karenanya wanita tidak berhak bersuara, tidak berhak berkarya dan tidak berhak 
memiliki harta.
Akibat dari budaya jahiliyah ini, tidak sedikitpun dari kaum wanita yang 
dipingit, dipasung dan dibelenggu. Mereka tidak diizinkan untuk menuntut ilmu, 
menikmati pendidikan tinggi, berkarier, bekerja, memiliki profesi, melakukan 
aktivitas kemanusiaan yang bermanfaat serta menggali pengetahuan untuk 
menolong sesama. 2
Al-Qur’an menghormati wanita sebagai manusia, anak perempuan, istri, 
ibu bahkan sebagai anggota masyarakat. Benar bahwa sebagian muslim dari 
berbagai tingkat usia melanggar hak wanita untuk mendapatkan ilmu agama dan 
bekerja. Bahkan mereka pun melarang wanita untuk pergi ke mesjid untuk 
beribadah dan menuntut ilmu, memaksa wanita menikah dengan orang yang 
tidak disukainya dan mengurungnya di rumah. Tetapi, hal tersebut terjadi saat 
                                                          
1Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah (Cet. III; Jakarta: Permadani, 2004), h. 2.
2Musdah Mulia, Kemuliaan Perempuan dalam Islam (Cet. I; Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2014), h. 11.
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tidak ada satu pun agama yang menyadari akan kemuliaan wanita. maka Islam 
datang untuk memuliakan wanita saat tidak ada satu di dunia yang mengangkat 
martabat wanita.
Agama Islam diyakini oleh pemeluknya sebagai agama yang sempurna, di 
dalam ajarannya sudah mencakup semua tuntutan yang ideal bagi kehidupan 
manusia di muka bumi agar selamat dan bahagia menuju kehidupan akhirat yang 
kekal abadi, dalam ajaran Islam terbagi menjadi dua kategori yakni ajaran dasar 
dan ajaran non dasar. Ajaran dasar Islam yaitu dalam kitab suci al-Qur’an dan 
hadis, sedangkan ajaran non dasar yakni mengambil bentuk hasil ijtihad para 
ulama dari sejak Rasulullah saw masih hidup sampai sekarang.3
Dengan datangnya Islam keadaan berubah harga diri dan martabat wanita 
terangkat dan menepatkan wanita sebagai manusia yang mulia. Dalam Islam, 
wanita dan laki-laki memiliki posisi yang sama keduanya berasal dari ayah dan 
ibu yang sama yaitu Adam dan Hawa, asal-usulnya pun sama, memiliki sifat 
kemanusiaan yang sama, tanggun jawab terhadap agama yang sama baik dari segi 
pemberian pahala ataupun siksa serta ketentuan takdir yang sama dari Allah. 
Persamaan-persamaan tersebut membuktikan persamaan hak dan kewajiban 
wanita dan laki-laki dihadapan Allah swt.4
Ketika wanita hidup di bawah naungan duka yang tidak kunjung reda, lalu 
Allah menghilangkan semua duka laranya, dengan kemunculan sinar Islam untuk 
meletakkan segala sesuatu pada tempatnya yang benar. Kedudukan wanita 
diakui, segala bentuk penghinaan dan penindasan masa lalu dihilangkan, segala 
haknya dikembalikkan yang belum pernah ada jaminan dari syariat-syariat lain.
Islam memberinya hak ekonomi dan diberi bagian dari warisan, serta Islam 
                                                          
3Musdah Mulia, Kemuliaan Perempuan dalam Islam, h. 3.
4Yusuf  al-Qardhawi, Fiqih Wanita: Segala Hal Mengenai Wanita (Cet. VIII; Bandung: 
Penerbit  Jabal, 2009), h. 8-9.
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mengakui hak sosialnya seperti halnya diberi hak ibadah dan taklif-taklif syar’i 
lainnya.5
Islam memunculkan peran sosial wanita  secara umum ketika ia bisa ikut 
berperan dalam memperbaiki masyarakat, dengan melakukan amar makruf nahi 
munkar, sebagaimana dalam firman Allah QS al-Taubah /9: 71.
َهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر َويُ  ِقيُموَن الصََّالةَ َواْلُمْؤِمُنوَن َواْلُمْؤِمَناُت بـَْعُضُهْم أَْولَِياُء بـَْعٍض يَْأُمُروَن بِاْلَمْعُروِف َويـَنـْ
.َويـُْؤتُوَن الزََّكاَة َويُِطيُعوَن اللََّه َوَرُسوَلُه أُولَِئَك َسيَـْرَمحُُهُم اللَُّه ِإنَّ اللََّه َعزِيٌز َحِكيمٌ 
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan sebagian mereka  
(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-nya. 
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah, sesungguhnya Allah maha 
perkasa lagi maha bijaksana.6
Penggabungan antara laki-laki dan wanita dalam ayat ini menunjukkan 
bahwa Allah tidak membeda-bedakan antara keduanya. Inilah sebuah ketetapan
dari al-Qur’an tentang prinsip taklif bagi kaum laki-laki dan wanita secara 
merata, baik terkait dengan urusan dunia maupun akhirat serta perinsip ganjaran 
pahala sesuai dengan apa yang dia kerjakan termasuk pengakuan al-Qur’an akan 
prinsip persamaan antara kaum laki-laki dan wanita dalam balasan amal mereka 
masing-masing.7
Beberapa ayat dalam al-Qur’an juga menjelaskan bahwa kedudukan 
antara wanita dan laki-laki itu setara diantaranya QS al-Nahl/16: 97.
يَِّبًة َولََنْجزِيـَنـَُّهْم َأْجَرُهْم بَِأْحَسِن َما  َمْن َعِمَل َصاِحلًا ِمْن ذََكٍر أَْو أُنـَْثى َوُهَو ُمْؤِمٌن فـََلُنْحِييَـنَُّه َحَياًة طَ 
َكانُوا يـَْعَمُلونَ 
                                                          
5Suad Ibrahim Shalih, Fiqh Ibadah Wanita (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2013), h. 25.
6Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya,, h. 199.
7Suad Ibrahim Shalih, Fiqh Ibadah Wanita, h. 25.
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Terjemahnya : 
Barangsaiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka akan kami berikan kepada 
mereka kehidupan yang baik dan akan kami berikan balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka lakukan.8
Dalam ayat lainnya dijelaskan pula dalam QS Ali>-‘Imran/3:195.
...َثىفَاْسَتَجاَب َهلُْم رَبـُُّهْم َأينِّ َال ُأِضيُع َعَمَل َعاِمٍل ِمْنُكْم ِمْن ذََكٍر أَْو أُنْـ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal yang dilakukan oleh kamu 
sekalian, kaum laki-laki dan kaum perempuan.9
Demikian pula dalam firman Allah swt dalam QS al-Mu’min/40: 40.
َوَمْن َعِمَل َصاِحلًا ِمْن ذََكٍر َأْو أُنـَْثى َوُهَو ُمْؤِمٌن فَُأولَِئَك يَْدُخُلوَن َمْن َعِمَل َسيَِّئًة َفَال ُجيَْزى ِإالَّ ِمثْـَلَها 
اْجلَنََّة يـُْرَزُقوَن ِفيَها بَِغْريِ ِحَسابٍ 
Terjemahnya:
Barangsiapa yang beramal shaleh baik laki-laki maupun perempuan sedang 
dia beriman pula, maka mereka akan masuk surga serta mendapat rezeki di 
sana dengan tiada terhingga.10
Ayat di atas secara tegas menempatkan kesejajaran antara laki-laki dan 
wanita dalam bekerja dan mendapatkan hak-haknya. Wanita berhak mendapatkan 
ganjaran yang sama atas amal mereka, baik dalam kehidupan dunia maupun 
akhirat. Tidak ada deskriminasi dari Allah terhadap hambanya, oleh karena itulah 
laki-laki tidak boleh melecehkan wanita dan memperlakukannya secara tidak 
manusiawi. Kaum laki-laki juga tidak boleh merasa dirinya lebih unggul dan 
mulia dari wanita, karena kemuliaan wanita seseorang tidak bisa di ukur dari 
jenis kelamin dang suku bangsa, melainkan dari prestasi dan kepribadian mulia 
yang ditampilkannya melalui intraksi sosialnya.11
                                                          
8Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 279.
9Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 77.
10Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya,, h..345.
11Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 3-4.
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Allah menyamakan antara laki-laki dan wanita dalam ibadah-ibadah 
jasmani, hudud, dan menjadikan bagiannya dari  setegah bagian laki-laki seperti 
dalam diyat (denda), syahadah (saksi), warisan dan aqiqah. Semua ini adalah 
bukti betapa bijaknya Allah ketika menyamakan antara keduanya dalam masalah 
ibadah dan hukuman, baik laki-laki dan wanita karena kebutuhan laki-laki akan 
hal ini sama dengan wanita sehingga tidak pantas jika dibeda-bedakan.
Selain dari kesamaan anatara laki-laki dan wanita yang dijelaskan di atas 
terdapat pula. Misalnya, ada beberapa amalan yang dibedakan seperti masalah 
shalat jum’at, berjam’aah di masjid yang hanya diwajibkan bagi laki-laki dan 
tidak untuk wanita karena wanita tidak layak untuk menampakkan diri atau 
berbaur dengan kaum laki-laki. Syariat juga membedakannya dalam masalah 
jihad, karena memang bukan medannya kaum wanita, akan tetapi menyamakan 
mereka berdua dalam haji karena keduanya memerlukan itu dan juga termasuk 
zakat, puasa dan bersuci.12
Ada beberapa ayat yang membedakan antara kaum laki-laki dan wanita 
secara khusus diantaranya QS al-Baqarah/2: 187 dan 222.
َلَة الصَِّياِم الرََّفُث ِإَىل ِنَساِئُكْم ُهنَّ لَِباٌس َلُكمْ  ...أُِحلَّ َلُكْم لَيـْ
Terjemahnya: 
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
istri-istri kamu, mereka adalah pakaian bagimu dan kamu pun adalah 
pakaian bagi mereka.13
...اْلَمِحيِض َوَال تـَْقَربُوُهنَّ َحىتَّ َيْطُهْرنَ َوَيْسأَلُوَنَك َعِن اْلَمِحيِض ُقْل ُهَو أًَذى فَاْعَتزُِلوا النَِّساَء ِيف 
Terjemahnya:
Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakannlah “haid itu adalah 
satu kotoran. Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
di waktu haid dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka 
dalam keadaan suci”14
                                                          
12 Suad Ibrahim Shalih, Fiqh Ibadah Wanita, h. 37-42
13Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 30.
14Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 36.
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Sebagian orang yang ragu dengan kebenaran Islam, selalu melontarkan 
berbagai pertanyaan mengenai sudut pandang Islam terhadap posisi wanita 
sebagai manusia. Salah satu pertanyaan yang sering dilontarkan adalah 
keberadaan wanita, menyamakan haknya dengan laki-laki. Tetapi Islam 
memberikan hak khusus bagi pria  dibanding wanita dalam beberapa hal misalnya 
kesaksian, warisan, tanggung jawab terhadap keluarga dan memimpin negara. 
Perbedaan tersebut bukan disebabkan oleh Allah yang pandang bulu pada wanita 
dan laki-laki baik dalam hal kemuliaan maupun kedekatannya dengan Allah, 
ternyata perbedaan-perbedaan tersebut dilatarbelakangi oleh perbedaan tugas 
yang dibebankan kepada wanita dan laki-laki yang diseseuaikan dengan 
kakternya alami mereka masing-masing.15
Posisi wanita dalam Islam, pada dasarnya sejajar dengan laki-laki dalam 
berbagai masalah kehidupan sesuai dengan kodrat masing-masing. Tugas dan 
tanggun jawab wanita dalam urusan rumah tangga, misalnya peran seorang istri 
dan ikut mendukung keberhasilan tugas-tugas suami sebagai pemimpin keluarga. 
Oleh karena itu, setiap perbuatan yang khusus laki-laki maka pahalanya hanya 
untuk mereka dan setiap perbuatan wanita maka pahalanya juga hanya untuk 
wanita, masing-masing harus menerima bagian dan tidak meminta bagian dari 
orang lain.
Secara teologis Allah menciptakan wanita dari unsur pria, bahkan kitab 
injil menjelaskan bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam, karena itulah 
laki-laki pada dasarnya memiliki kelebihan tertentu dari wanita. kelebihan itulah 
yang dimaksudkan agar laki-laki membela dan melindungi kaum wanita. 
sebagaimana yang ditegaskan dalam firman Allah swt dalam QS. Al-Nisa/4: 34.
.بـَْعضٍ الرَِّجاُل قـَوَّاُموَن َعَلى النَِّساِء ِمبَا َفضََّل اللَُّه بـَْعَضُهْم َعَلى 
                                                          
15Yusuf  al-Qaradhawi, Fiqih Wanita: Segala Hal Mengenai Wanita, h. 14.
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Terjemahnya:
“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah telah 
melebihkan sebagian dari mereka (laki-laki) atas sebagian yang 
lain(wanita)”16
Namun, kekurangan yang ada pada diri wanita tidak akan mengurangi 
derajatnya untuk meraih posisi dan jabatan penting seperti kaum laki-laki. Sesuai 
dengan penjelasan ayat di atas, wanita berdasarkan kodratnya memiliki 
kelemahan-kelemahan tertentu sehingga dia harus rela dipimpin oleh kaum laki-
laki terutama dalam konteks hubungan rumah tangga. Memang sudah selayaknya 
sebuah rumah tangga di pimpin oleh laki-laki, namun demikian derajat 
kepemimpinan laki-laki kepada wanita bukanlah derajat kemuliaan melainkan 
lebih kepada derajat tanggung jawab dan tugas secara fungsional sebagai kepala 
rumah tangga. Laki-laki secara kodrati memang dituntut memiliki keunggulan 
dan kelebihan dibanding wanita agar dia dianggap layak sebagai tempat sandaran
untuk wanita.17
Mengingat bahwa wanita merupakan makhluk yang penuh kasih sayang 
dan kelembutan serta kodratnya memiliki kelemahan-kelemahan tertentu maka 
Islam memberikan beberapa perhatian khusus terhadap wanita. Diantara 
perhatian tersebut yakni sebagau berikut:
a. Islam terus menjaga kelembutan dan kecantikan wanita, sehingga apa yang 
dilarang bagi laki-laki diperbolehkan bagi wanita. seperti wanita dapat 
memakai emas dan sutra. Wanita diperbolehkan memakai benda-benda yang 
sesuai dengan sifat kewanitaanya, tetapi dilarang menggunakan benda-benda 
yang bertentangan dengan sifat kewanitaanya, seperti seperti pakaian, gerak-
gerik dan tingkah laku laki-laki pada umumnya.
                                                          
16Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 41.
17Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah,  h. 5-6
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b. Mengingat wanita itu lemah, Islam mewajibkan laki-laki untuk menafkahinya 
agar wanita tetap bisa hidup dan memenuhi kebutuhannya. Baik itu ayahnya, 
suaminya, anak laki-lakinya ataupun saudara laki-lakinya, wanita tersebut 
akan dinafkahi oleh mereka sebagai kewajiban menurut hukum syara.
c. Agama Islam melindungi moral dan kesusilaan wanita, menjaga nama baik 
dan martabatnya, mempertahankan kesuciannya dari fitnah dan menjaganya 
dari tindakan yang mengangnggu.
Inilah bukti kepedulian dan kelembutan Islam terhadap wanita karena 
mereka tempat kasih sayang dan kelembutan. Allah mengkhususkan wanita 
dengan pekerjaan di dalam rumah, sedangkan kaum laki-laki melakukan 
pekerjaan berat di luar. Keduanya harus bekerja secara baik dan penuh ikhlas 
karena tidak semua yang kita kerjakan mendapatkan pahala tetapi pahala itu 
tergantung dengan keikhlasan kita.
B. Wanita Sumber Fitnah
Wanita secara harfiah disebut kaum perempuan, kaum yang sangat 
dihormati dalam konsepsi Islam. Sebab pada telapak kaki wanita (ibu) terletak 
surga, kaum wanita disebut pula dengan kaum hawa. Nama ini berasal dari nama 
ibunda manusia (Siti Hawa-istri Nabi Adam as). Secara fisik (kodrati) wanita itu 
lemah dari pria, mereka memiliki sifat yang lembut dan halus serta wanita juga 
lebih banyak menggunakan pertimbangan emosi dan perasaan dari pada akal 
pikirannya. Wanita adalah lambang kesejukan, kelembutan  dan cinta kasih, 
itulah ciri-ciri umum dari karakteristik kaum wanita.
Berdasarkan sifat-sifat lemah yang melekat pada wanita itulah, dalam 
sejarah peradaban kemanusiaan dari berbagai bangsa dan agama posisi wanita 
dianggap hina, sehingga wanita pernah diserupakan dengan hewan. Mereka 
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direndahkan dengan menganggapnya sebagai barang dagangan untuk diperjual 
belikan, mereka juga dianggap sebagai pelayan nafsu birahi kaum laki-laki.
Pandangan buruk terhadap wanita, berangkat dari dasar teologis agama 
Yahudi dan ilmuwan Kristen ortodoks tercermin pada pandangan Bernhard 
bahwa “wanita adalah anggota setan” juga pandangan Jerome, “wanita itu pintu 
setan, jalan kesesatan ibarat gigitan kalajengking” Paus Yerome pun berseru 
“wanita adalah pangkal kejahatan dan sumber tipu daya”. Pandangan yang 
seperti ini yang seakan membenci wanita bermula pada tragedi manusia pertama 
dalam sejarah yakni Nabi Adam dan Siti Hawa. Berkat rayuan Hawa yang 
berhasil dipengaruhi oleh iblis, membuat Nabi Adam tergoda memakan buah 
terlarang dan pada akhirnya keduanya terusir dari taman surga.18
Sejarah juga mencatat bahwa meskipun Rasulullah telah berupaya 
menghapuskan budaya jahiliyah yang merendahkan dan melecehkan wanita, 
namun sampai detik ini masih tetap saja ada segolongan masyarakat termasuk di 
lingkungan umat Islam yang memandang wanita tidak setara dengan laki-laki 
dengan beribu alasan dan mereka menggunakan alasan atas dasar agama. Dengan 
alasan inilah muncullah beberapa pendapat tentang wanita yang seakan-akan 
membenci kaum wanita salah satunya dalam masyarakat wanita masih dianggap 
sebagai sumber fitnah sebagaimana hadis yang telah disebutkan di atas.
Kondisi demikian muncul karena beberapa faktor diantaranya karena 
pemaknaan ajaran agama yang sangat tekstual (memaknai al-Qur’an dan hadis 
secara harfiah saja) sehingga mengabaikan aspek kontekstualnya. Alasan lain 
karena perbedaan tingkat intelektualitas ulama yang membuat tafsir atau 
interpretasi agama dan juga karena pengaruh latar belakang sosio-kultural dan 
sosio-historis ulama yang menafsirkannya. Dalam konteks ajaran Islam tentang 
                                                          
18Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah,  h.1-2.
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posisi wanita disimpulkan paling tidak ada tiga alasan yang menyebabkan 
munculnya pemahaman keagamaan yang seakan membenci wanita dan tidak 
ramah terhadap wanita atau disebut juga interpretasi Islam yang bias gender.
a. Pada umumnya umat Islam lebih banyak memahami agama secara dogmatis 
(bersifat mengikuti atau menjabarkan suatu ajaran tanpa kritik sama sekali), 
bukan berdasarkan penalaran kritis dan rasional. Khususnya pengetahuan 
agama yang menjelaskan peranan dan kedudukan wanita.
b. Pada umumnya masyarakat Islam memperoleh pengetahuan keagamaan  
hanya melalui ceramah verbal dan fatalnya lagi, mereka sangat bias gender 
dan bias nilai-nilai patriarkhal, bukan berdasarkan kajian mendalam terhadap 
al-Qur’an dan Sunnah.
c. Interpretasi keislaman tentang relasi laki-laki dan wanita di masyarakat lebih 
banyak mengacu kepada pemahaman tekstual terhadap teks-teks suci (al-
Qur’an dan hadis), sehingga mengabaikan pemahaman kontekstual yang 
lebih mengedapankan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, kesederajatan, 
kemaslahatan, dan kasih sayang.19
Dari beberapa faktor di atas di mana masyarakat hanya mengartikan teks-
teks suci secara tekstual saja sehingga banyak kelompok-kelompok yang 
merendahkan dan melecehkan kaum wanita. Hal tersebut juga menjadi celah bagi 
kaum yang tidak menyukai keberadaan wanita atau yang bias gender yakni 
memunculkan wacana misogini terhadap beberapa hadis. Hadis misogini yaitu 
hadis yang berbicara atau menyertakan wanita yang isinya mengecam atau 
seakan-akan memebenci wanita. Salah satu contoh hadis yang merendahkan 
wanita yakni sebagiamana hadis yang di angkat oleh peneliti tentang wanita 
sebagai sumber fitnah bagi laki-laki.
                                                          
19Musdah Mulia, Kemuliaan Perempuan Dalam Islam, h. 19-21.
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Wanita selalu dipersepsikan masyarakat sebagai mahluk Allah yang 
menarik, memikat, menggoda dan mengganggu ketenangan. Pendapat tersebut 
berdasarkan hadis Nabi tentang wanita sumber fitnah
، َعْن َأِيب ُعْثَماَن، َعْن أَُسا ، َوِإْمسَاِعيُل، َعِن التـَّْيِميِّ ثـََنا التـَّْيِميُّ ثـََنا َحيَْىي ْبُن َسِعيٍد، َحدَّ َمَة ْبِن َزْيٍد، َحدَّ




Telah bercerita kepada kami Yahya bin Sa'id telah bercerita kepada kami 
At Taimi dan Isma'il (juga meriwayatkan) dari At Taimi dari Abu 'Utsman 
dari Usamah bin Zaid dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, beliau 
bersabda: "Tidaklah aku meninggalkan suatu fitnah untuk manusia yang 
lebih berbahaya bagi kaum lelaki melebihi (fitnahnya) kaum wanita."
Fitnah dalam bahasa Arab berarti “cobaan” atau “ujian”. Tetapi kata 
tersebut juga sering bermakna sebagai hal-hal yang menggoda, membuat gara-
gara, atau mendorong orang untuk berbuat yang tidak baik (provokasi). 
Sedangkan dalam masyarakat, fitnah sering diasosiasikan kepada wanita, istilah 
lainnya yakni wanita adalah mehluk penggoda. Oleh karena itu, wanita dalam 
banyak kebudayaan harus dirumahkan, ditutup rapat, tidak dan tidak boleh 
bergaul dengan laki-laki. 
Kata fitnah sering dikaitkan dengan tiga hal yakni harta, tahta dan 
wanita. pandangan tersebut sudah melekat pada masyarakat, sehingga jika ada 
laki-laki yang tadinya sukses maka penyebabnya adalah di antara tiga hal 
tersebut. Namun seringkali wanitalah yang dijadikan sorotan utama penyebab 
jatuhnya kesuksesan laki-laki tersebut, yang tidak secara langsung menyatakan 
bahwa wanita merupakan sumber fitnah.
Jika dipahami lebih dalam, fitnah juga dapat diartikan sebagai pesona. 
Pesona diri adalah fitrah pada umumnya seperti halnya keindahan paras ataupun 
                                                          
20Abu> ‘Abdullah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hala>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad Ah}mad bin Han}bal, Juz XXXVI (t.t,  Muassasah al-Risalah 1421 H/2001 M.), h. 151
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prestasi yang ada pada diri seorang, tentu semua itu bergantung pada siapa yang 
mengendalikannya. Sebagai contoh yang kerap kali dinafkahi adalah wanita yang 
posisinya sebagai korban yang dikatakan sebagai fitnah, padahal laki-laki 
sendirilah yang menyebabkan meraka  percaya dan berkorban seutuhna untuknya.
Dalam al-Qur’an fitnah memiliki banyak makna seperti dalam:
a. QS al-Ankabu>t/29: 2.
رَُكوا َأْن يـَُقوُلوا آَمنَّا َوُهْم َال يـُْفتَـُنونَ  .َأَحِسَب النَّاُس َأْن يـُتـْ
Terjemahnya:
Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 
mengatakan, “kami telah beriman “ dan mereka tidak diuji.21
b. QS al-Ma>idah/5: 49.
نَـُهْم ِمبَا أَنـَْزَل اللَُّه َوَال تـَتَِّبْع أَْهَواَءُهْم َواْحَذْرُهْم َأْن يـَْفِتُنوَك َعْن بـَْعِض َما اللَُّه إِلَْيَك أَنـَْزَل َوأَِن اْحُكْم بـَيـْ
ِِْم َوِإنَّ َكِثريًا ِمَن النَّاِس َلفَ  َا يُرِيُد اللَُّه َأْن ُيِصيبَـُهْم بِبَـْعِض ُذُنو .اِسُقونَ فَِإْن تـََولَّْوا فَاْعَلْم أَمنَّ
Terjemahnya: 
Dan hendaklah engkau memutuskan perkara diantara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah, dan janganlah engkau mengikuti kemauan mereka. 
Waspadalah terhadap mereka jangan samapai mereka memperdayakan 
engkau terhadap sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. 
Jika mereka berpaling  (dari hukum yang diturunkan Allah) maka 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah berkehendak menimpakan musibah 
kepada mereka disebabkan karena dosa-dosa mereka. Dan sungguh 
kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik.22
c. QS al-Nahl/16: 110.
ُمثَّ َجاَهُدوا َوَصبَـُروا ِإنَّ َربََّك ِمْن بـَْعِدَها َلَغُفوٌر َرِحيمٌ ُمثَّ ِإنَّ َربََّك لِلَِّذيَن َهاَجُروا ِمْن بـَْعِد َما فُِتُنوا 
Terjemahnya:
Kemudian tuhanmu (pelindung) pelindung bagi orang-orang yang berhijrah 
setelah menderita cobaa, kemudian mereka berjihad dan bersabar, sungguh 
tuhanmu setelah itu benar-benar maha pengampung dan maha 
penyanyang.23
                                                          
21 Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 397.
22Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 117.
23Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 273.
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d. QS al-Anfa>l/8: 73. 
َنٌة ِيف اْألَْرِض َوَفَساٌد َكِبريٌ  َوالَِّذيَن َكَفُروا بـَْعُضُهْم أَْولَِياُء بـَْعٍض ِإالَّ تـَْفَعُلوُه َتُكْن ِفتـْ
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi sebagian yang 
lain. Jika kamu tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan oleh 
Allah niscaya akan terjadi kekacauan di bumi dan keruskan yang besar.24
Maka dari berbagai makna fitnah di atas dapat disimpulkan tidak hanya 
wanita yang bisa menjadi fitnah, laki-lakipun bisa menjadi sumber fitnah. Kalau 
tak ada laki-laki yang tebar pesona tentu saja tak ada wanita yang menjadi 
korban, wanita bisa menjadi korban karena  dialah yang dijanjiakan sesuatu hal, 
sehingga dia dibohongi dan dicampakkan begitu saja oleh laki-laki dan kemudian 
laki-laki tersebut pulahlah yang menyatakan bahwa wanita itulah yang menjadi 
fitnahnya. Artinya kita perlu intropeksi diri agar kita tidak mudah menyalahkan 
orang lain dan kita tidak boleh memungkiri bisa saja ada pada diri kita masing-
masing. Karena makna fitnah itu sendiri bergantung pada konteks dan petunjuk 
kalimatnya, maka tak sepatutnya hanya wanita yang diasumsikan sebagai sumber 
fitnah karena pada hakikatnya siapapun bisa menjadi fitnah baik dalam arti yang 
positif maupun negatif.
Telah dijelaskan di atas bahwa fitnah yang dimaksud dari hadis tersebut 
bukanlah ditujukan kepada wanita shalihah tetapi lebih kepada wanita yang 
menghalakan segala cara demi memenuhi kebutuhan hidupnya dan wanita yang 
bisa menghancurkan kehidupan laki-laki, baik dalam urusan rumah tangga, 
pekerjaan, kehormatan dan sebagainya. Ada beberapa hal yang dapat menjadikan 
wanita sebagai sumber fitnah diantaranya: 
                                                          
24Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 187.
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1. Wanita keluar dari rumah
Wanita keluar rumah tanpa berhijab dan safar tanpa mahram, ia akan 
dirayu setan agar menggoda dan menggelisahkan kaum laki-laki yang tidak 
beriman dengan mempersolek diri dan tabarruj. Rasulullah saw bersabda:
ثـََنا َمهَّاٌم، َعْن  ثـََنا َعْمُرو ْبُن َعاِصٍم قَاَل: َحدَّ ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َبشَّاٍر قَاَل: َحدَّ قـََتاَدَة، َعْن ُمَورٍِّق، َعْن َحدَّ
َْرأَُة َعْورٌَة، فَِإَذا َخَرَجْت «َأِيب اَألْحَوِص، َعْن َعْبِد اللَِّه، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم، قَاَل: 
امل
.َهَذا َحِديٌث َحَسٌن َصِحيٌح َغرِيبٌ »: «اْسَتْشَرفـََها الشَّْيطَانُ 
25
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin basyar, telah 
menceritakan kepada kami Amr bin Ashim telah menceritakan kepada 
Hammam dari Qatadah dari Muwarriq dari Abu al-Ahwash dari Abdullah 
dari Nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Wanitaitu adalah aurat.
Jika dia keluar maka setan akan memperindah di mata laki-laki” Abu Isa 
berkata “ini merupakan hadis hasan gharib”.
Adapun jalan keluar agar wanita tidak tidak menfitnah dan digoda setan, 
manusia dan jin, hendaknya tidak keluar rumah walaupun itu dekat kecuali 
dengan memakai hijab syar’i dan lebih baik untuk tinggal di dalam rumah jika 
tidak memiliki kepentingan yang mendesak. Sesuai dengan firman Allah swt 
dalam QS al-Ahza>b/33: 33.
...وَىل َوقـَْرَن ِيف بـُُيوِتُكنَّ َوَال تـَبَـرَّْجَن تـَبَـرَُّج اْجلَاِهِليَِّة اْألُ 
Terjemahnya:
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah seperti terdahulu.26
2. Suami tidak di rumah wanita bisa menjadi fitnah
Diantara cara setan menggoda wanita, jika suami tidak ada di rumah 
maka istri yang yang lemah imamnya akan digoda setan agar menerima tamu 
laki-laki yang bukan mahramnya. Tentu ini merupakan bencana yang cukup 
besar. 
                                                          
25Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}h}a>k al-Tirmiz\i> Abu I<sa>, al-Ja>mi‘ 
al-Kabi>r ,Juz VI (Beirut: Da>r al-Garbi al-Isla>mi>, 1998), h. 467.
26Kementerian Agama RI al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 423.
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، قَاَل: ثـََنا َنْصُر ْبُن َعِليٍّ ثـََنا ِعيَسى ْبُن يُوُنَس، َعْن ُجمَاِلٍد، َعِن الشَّْعِيبِّ، َعْن َجاِبٍر، َعِن النَِّيبِّ َحدَّ َحدَّ
ى الدَِّم، َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َال تَِلُجوا َعَلى اْلُمِغيَباِت، فَِإنَّ الشَّْيطَاَن َجيْرِي ِمْن َأَحدُِكْم َجمْرَ 
، َوَلِكنَّ اللََّه أََعاَنِين َعَلْيِه فََأْسَلمقـُْلَنا: َوِمْنَك؟ قَ  اَل: َوِمينِّ
27  
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Nas}r ibn ‘Ali>, berkata telah menceritakan 
kepada kami ‘I<sa> ibn Yu>nus, dari Muja>lid, dari al-Sya‘bi> dari Ja>bir dari 
Nabi saw. Beliau bersabda: “janganlah kalian masuk kepada perempuan-
perempuan yang ditinggal pergi suaminya, karena sesungguhnya setan 
mengalir pada diri kalian semua dengan mengikuti aliran darah. Kami para 
sahabat bertanya ‘termasuk engkau?’ Nabi shallallahu’alaihi wassalam 
menjawab, ‘termasuk aku. Akan tetapi Allah menolongku sehingga aku 
selamat.”
Solusinya, suami hendaknya melarang istrinya agar tidak memasukkan 
laki-laki yang bukan mahramnya atau laki-laki mahramnya yang tidak disukai 
oleh suaminya, atau wanita yang tidak disukai oleh suami. Hal ini untuk menjaga 
ketenangan suami dan keluarga.
3. Bau aroma pada wanita
Bukan hanya rupa wanita yang menfitnah kaum laki-laki tetapi aroma 
wanita juga menfitnah laki-laki yang bukan mahramnya dan menjadi sebab 
wanita juga terfitnah sebagaimana pekerjaab para pelacur. Al-Imam Muslim 
berkata “larangan bagi kaum wanita menghadiri shalat berjama’ah (bersama 
kaum laki-laki) jika dia memakai wewagian. Lalu beliau membawakan hadis, 
Rasulullah saw. bersabda:
ثـََنا اللَّْيُث، َعْن َأْخبَـَرِين َأْمحَُد ْبُن َسِعيِد  ثـََنا ُعْثَماُن ْبُن َسِعيٍد قَاَل: َحدَّ ْمِصيُّ قَاَل: َحدَّ
ْبِن يـَْعُقوَب احلِْ
َسلََّم قَاَل: بَُكْريِ ْبِن اْألََشجِّ، َعْن ُبْسِر ْبِن َسِعيٍد، َعْن زَيـَْنَب الثـََّقِفيَِّة، َأنَّ َنِيبَّ اِهللا َصلَّى اُهللا َعَلْيِه وَ 
(رواه النساء)..َخَرَجْت ِإَىل اْلَمْسِجِد َفَال تـَْقَرَبنَّ ِطيًباأَيـَُّتُكنَّ «
28  
                                                          
27Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}h}a>k al-Tirmiz\i> Abu I<sa>, al-Ja>mi‘ 
al-Kabi>r , Juz VI, 279.
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Artinya:
Telah mengabarkan kepadaku Ahmad bin Sa'id bin Ya'qub Al Himshi ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami Utsman bin Sa'id ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Al Laits dari Bukair bin Al Asyaj dari Busr bin 
Sa'id dari Zainab Ats Tsaqafi berkata, "Nabi Allah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapapun dari kalian yang datang ke masjid, maka 
jangan sekali-kali memakai wewangian. (HR. Al-Nasa>’i no. 9368).
Sebaliknya, bagi kaum laki-laki dianjurkan untuk memakai parfum pada 
saat shalat, terutama pada shalat berjamaan di masjid. Maka dengan dilarangnya 
wanita memakai wewangian pada waktu shalat berjamaah di masjid 
menunjukkan bahwa aroma wanita adalah fitnah bagi kaum laki-laki yang bukan 
mahramnya. Terlebih kepada wanita yang bepergian atau berkumpul dengan laki-
laki yang yang bukan mahramnya tentu lebih berat dosanya. Sebagaimana sabda 
Rasulullah saw..:
ثـََنا َخاِلٌد،  َعْن ثَاِبٍت َوُهَو اْبُن ُعَمارََة، َعْن ُغنَـْيِم ْبِن قـَْيٍس، َعِن َأْخبَـَرنَا ِإْمسَاِعيُل ْبُن َمْسُعوٍد قَاَل: َحدَّ
َا اْمرَأٍَة اْستَـْعَطَرْت، َفَمرَّْت َعَلى قـَْوٍم لَِيِجُدوا «اْألَْشَعرِيِّ قَاَل: قَاَل َرُسوُل اِهللا َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم:  أَميُّ
29. (رواه النساء).رَِحيَها َفِهَي زَانَِيةٌ 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Isma'il bin Mas'ud ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Khalid ia berkata; telah menceritakan kepada 
kami Tsabit -Yaitu Ibnu Umarah- dari Ghunaim bin Qais dari Al Asy'ari ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wanita mana 
saja yang memakai minyak wangi kemudian melintas pada suatu kaum agar 
mereka mencium baunya, maka ia adalah pezina. (HR. al-Nasa>’i no. 9361).
4. Wanita yang Belum Menikah 
Wanita yang sehat jasmani maupun rohani tentu memiliki keiginan untuk 
menikah. Maka dari itu jika sudah baligh dan memiliki keinginan untuk menikah 
maka segerakannlah karena menikah juga merupakan salahsatu ibadah yang 
dianjurkan dalam agama. Jika tidak maka fitnahnya lebih besar karena mereka 
                                                                                                                                                              
28Abu> ‘Abdirrah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> al-Khura>sa>ni> al-Nasa>’i, al-Sunan al-
Kubra> , Juz VIII (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2001), h.  351. 
29Abu> ‘Abdirrah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> al-Khura>sa>ni> al-Nasa>;i, al-Sunan al-
Kubra> , Juz VIII, h. 349. 
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akan lebih suka berdandan (mempercantik diri), sering keluar rumah untuk 
mencari perhatian dari lawan jenis, membuka aurat, senang bergaul dengan laki-
laki. Lebih-lebih pada zaman sekarang yang semakin berkembang dan dengan 
adanya kemajuan tekhnologi seperti smartphone dan alat tekhnologi lainnya 
memudahkan para wanita berhubungan dengan laki-laki yang  bukan mahramnya 
dan umumnya berpusat pada syahwat.
Oleh karena itu, solusinya bagi para orangtua hendaknya segera 
mencarikan jodoh bagi anak-anaknya yang sudah memiliki keinginan untuk 
menikah. Abu Hatim al-Muzani radhiyallahu’anhu berkata, Rasulullah saw.
bersabda:
ثـََنا َحاِمتُ ْبُن ِإْمسَاِعيَل، َعنْ  ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َعْمرٍو السَّوَّاُق البَـْلِخيُّ قَاَل: َحدَّ َعْبِد اللَِّه ْبِن ُهْرُمَز، َعْن َحدَّ
َزِينِّ قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه وَ 
ُ
ٍد َوَسِعيٍد، ابـَْينْ ُعبَـْيٍد، َعْن َأِيب َحامتٍِ امل َم: ُحمَمَّ
ِإَذا «َسلَّ
َنٌة ِيف اَألْرِض َوَفَسادٌ َجاءَُكْم َمْن تـَْرَضْوَن ِديَنُه َوُخُلَقُه فَأَْنِكُحوُه، ِإالَّ تـَْفَعُلوا  ، قَاُلوا: يَا َرُسوَل »َتُكْن ِفتـْ
َهَذا «، َثَالَث َمرَّاٍت: »ِإَذا َجاءَُكْم َمْن تـَْرَضْوَن ِديَنُه َوُخُلَقُه فَأَْنِكُحوهُ «اللَِّه، َوِإْن َكاَن ِفيِه؟ قَاَل: 
  30.َحِديٌث َحَسٌن َغرِيبٌ 
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Amr bin As Sawwaq Al 
Balkhi, telah menceritakan kepada kami Hatim bin Isma'il dari Abdullah 
bin Muslim bin Hurmuz dari Muhammad dan Sa'id anak laki-laki 'Ubaid, 
dari Abu Hatim Al Muzani berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika seseorang datang melamar (anak perempuan dan kerabat) 
kalian, sedang kalian ridha pada agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah 
dia. Jika tidak kalian lakukan, niscaya akan terjadi fitnah di muka bumi dan 
kerusakan." Para shahabat bertanya; "Meskipun dia tidak kaya." Beliau 
bersabda: "Jika seseorang datang melamar (anak perempuan) kalian, kalian 
ridha pada agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah dia." Beliau 
mengatakannya tiga kali. Abu Isa berkata; "Ini merupakan hadits gharib.
Rasulullah saw. menganjurkan kepada umat manusia untuk menikah agar 
sempurna agama dan ibadahnya sehingga dia mampu untuk menjaga pandangan 
matanya serta menjaga syahwatnya agar tidak terjatuh pada perbuatan yang keji.
                                                          
30Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}h}a>k al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, 
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30
5. Suara wanita
Suara wanita bagi laki-laki terdengar indah, menarik dan membangkitkan 
syahwat. Sebagai contohnya betapa banyak pengusaha yang menjadikan wanita 
untuk menarik perhatian pembeli, suara wanita digunakan sebagai suara bel, 
rambu lalu lintas, pengumuman maupun pemberitahuan yang lain. Terlebih 
kepada wanita yang masih muda, indah badannya dan wajahnya lalu mereka 
tampil di depan khalayak ramai atau di layar televisidengan disertai dengan suara 
merdu, itu semua merupakan bencana dan fitnah bagi kaum laki-laki yang 
melihatnya. Seandainya kemerduan suara wanita itu tidak menfitnah tentu Allah 
swt. tidak akan melarang wanita untuk memerdukan suaranya. Sesuai dengan 
firman Allah swt. dalam QS al-Ah}za>b/33: 32.
ِل فـََيْطَمَع الَِّذي ِيف قـَْلِبِه َمَرٌض َوقـُْلَن يَاِنَساَء النَِّيبِّ َلْسُنتَّ َكَأَحٍد ِمَن النَِّساِء ِإِن اتـََّقْيُنتَّ َفَال َختَْضْعَن بِاْلَقوْ 
.قـَْوًال َمْعُروفًا
Terjemahnya:
Wahai istri-istri Nabi kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang lain, 
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan 
suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik.31
6. Pakaian wanita 
Pakaian merupakan salahsatu bagian keindahan dari badan sehingga kita 
diwajibkan menutup aurat dengan pakaian yang benar-bear menutup badan kita 
seutuhnya. Namun pada zaman sekarang, sebagian besar wanita memakai 
pakaian tetapi tetap memperlihatkan sebagian auratnya sehingga hal tersebut 
menjadi fitnah bagi kaum laki-laki. Seperti pakaian yang ketat, tipis dan 
transparan sehingga nampak bentuk tubuhnya, bahkan ada yang sengaja 
memperlihatkan bagian tertentu anggota badannya. 
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Penjelasan Rasulullah saw. mengenai hukuman bagi wanita yang 
memakai pakaian tetapi menjadi sumber fitnah bagi laki-laki karena tidak 
menutup auratnya sesuai yang dianjurkan dalam agama Islam. Rasulullah saw.
bersabda:
ثـََنا َجرِيٌر، َعْن ُسَهْيٍل،  ُر ْبُن َحْرٍب، َحدَّ َثِين ُزَهيـْ َعْن أَبِيِه، َعْن َأِيب ُهرَيـْرََة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اِهللا َحدَّ
َا «َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم:  ِ َفاِن ِمْن أَْهِل النَّاِر ملَْ أََرُمهَا، قـَْوٌم َمَعُهْم ِسَياٌط َكَأْذنَاِب اْلبَـَقِر َيْضرِبُوَن  ِصنـْ
َالٌت َماِئَالٌت، ُرُءوُسُهنَّ َكَأْسِنَمِة اْلُبْخِت اْلَمائَِلِة، َال َيْدُخْلَن النَّاَس، َوِنَساٌء َكاِسَياٌت َعارِيَاٌت ُممِي
  32. (رواه مسلم).اْجلَنََّة، َوَال جيَِْدَن رَِحيَها، َوِإنَّ رَِحيَها لَُيوَجُد ِمْن َمِسريَِة َكَذا وََكَذا
Artinya:
Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; Telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada dua golongan 
penduduk neraka yang keduanya belum pernah aku lihat. (1) Kaum yang 
memiliki cambuk seperti ekor sapi, yang dipergunakannya untuk memukul 
orang. (2) Wanita-wanita berpakaian, tetapi sama juga dengan bertelanjang 
(karena pakaiannya terlalu minim, terlalu tipis atau tembus pandang, 
terlalu ketat, atau pakaian yang merangsang pria karena sebagian auratnya 
terbuka), berjalan dengan berlenggok-lenggok, mudah dirayu atau suka 
merayu, rambut mereka (disasak) bagaikan punuk unta. Wanita-wanita 
tersebut tidak dapat masuk surga, bahkan tidak dapat mencium bau surga. 
Padahal bau surga itu dapat tercium dari begini dan begini."
Adapun yang dimaksudkan bahwa wanita mendapat ancaman bahwa 
mereka tidak mendapatkan harumnya surga yaitu wanita yang menerima nikmat 
Allah tetapi dia tidak mensyukurinya, dan wanita yang menutup sebagian 
anggota badannya tetapi membuka sebagian yang lain dengan kata lain memakai 
pakaian yang tipis sehingga tampak bentuk tubuhnya, mereka yang tidak mau 
menjaga kehormatannya dan bersolek diri katika dia keluar rumah.
Di atas merupakan beberapa fitnah bagi laki-laki yang disebabkan oleh 
wanita, yang bisa menghancurkannya, di mana fitnah wanita ini dianggap 
                                                          
32Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar Binaql al-‘Adl Ila> Rasu>lilah saw.., Juz 3 (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Turas\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 
1680.
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sebagai fitnah yang berbahaya terahadap laki-laki dari fitnah-fitnah yang lainnya. 
Adapun beberapa jalan keluar untuk menghindari fitnah wanita yakni 
diantaranya:
1. Berdoa kepada Allah agar dihindarkan dari tipu daya wanita.
2. Menjaga kesucian diri baik laki-laki maupun wanita. 
3. Berpaling dari orang-orang yang bodoh.
4. Jangan masuk ke rumah wanita yang bukan mahram.
5. Menundukkan pandangannya.
6. Mendatangi istri adalah jalan keluar dari fitnah wanita.
7. Menikah dan puasa adalaj jalan keluar dari fitnah wanita.
8. Meninggalkan kawasan tabarruj dan ikhtila>th. Jika seorang khawatir 
dirinya akan terjerumus dalam perbuatan yang haram, maka hendaknya ia 
meninggalkan tempat yang didiami oleh wanita tersebut.
Beberapa petunjuk disebutkan di atas dapat kita lakukan agar kita 
terhidar dari fitnah dan ujian wanita menuju kenikmatan dan keselamatan .33 Di 
samping dari petunjuk agar laki-laki terhindar dari wanita, adapula hal-hal yang 
harus dilakukan oleh wanita agar terhindar dari tuduhan sebagai pembawa fitnah 
bagi laki-laki di dunia diantaranya:
1. Menjaga kesopanan, seperti memakai pakaian yang sesuai dengan syarat-
syarat pakaian muslimah diantaranya: menutup seluruh tubuhnya kecuali 
muka dan telapak tangan, tidak menampakkan perhiasan yang di 
kenakannya, kain dari pakian yang digunakan harus tebal dan longgar, 
pakaian yang digunakan hendaklah tidak beraroma parfum, jangan 
                                                          
33Must}afa> bin al-Adawi >, Makha>rij min al-Fitan, terj. Abu Hanan Adzakiyya, Saat Fitnah 
Menghadang (Cet. I; Solo: Maktabah Makkah, 2005), h. 93-112.
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memakai pakaian yang menyerupai lawan jenis dan pakaian yang mencolok 
warnanya.34
2. Menutupi daya tarik lainnya yaitu tidak menampakkan rambut, leher, 
lengan dan kaki kepada semua orang kecuali mahramnya, di mana kita 
ketahui bahwa wanita sulit untuk menyembunyiakan daya tarik yang ada 
pada dirinya.
3. Memelihara ketenangan dalam gaya berjalan dan berbicara. Dalam hal ini 
wanita tidak dilarang untuk berbicara, sebaliknya wanita diperintahkan di 
dalam al-Qur’an untuk berdakwah  (berbicara kata-kaya yang baik), tetapi 
wanita dilarang untuk berprilaku yang membangkitkan gairah dan 
menggoda laki-laki.
4. Menghindari campur baur dengan laki-laki kecuali jika ada kepentingan 
yang mendesak dan tidak ada syahwat dalam pertemuan tersebut. Seperti 
shalat berjamaah di masjid, aktivitas pendidikan, kerjasama di bidang 
muamalat yang merupakan bidang di mana laki-laki dan wanita tidak 
berintraksi secara langsung. Sehingga wanita tidak tidak akan kehilangan 
haknya untuk berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat dan tidak 
melanggar aturan Islam.35
5. Sebagai orang tua, hendaknya mendidik anak wanitanya untuk menjaga 
harga diri dan mampu melakukan tindakan-tindakan mulia secara mutlak 
tanpa menegnal ruang dan waktu, kelompok maupun golongan tertentu. 
Tetapi mencakup semua interaksinya tersebut, dia tetap harus menjaga 
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35Yusuf  al-Qaradhawi, Fiqih Wanita: Segala Hal Mengenai Wanita, h. 25-26.
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ahlaknya sebagai wanita ke manapun dia melangkah dan di manapun dia 
berada.36
6. Dengan petunjuk dan peraturan ini, Islam menjaga keamanan wanita dari 
lidah-lidah yang menyudutkan wanita dalam masyarakat, Islam menjaga 
kesopanan dan kesuciannya dengan menjauhkannya dari semua faktor yang 
menyimpang serta menjaga kehormatannya dari cercaan sebagai penyebar 
fitnah. Terutama Islam sangat melindungi jiwa-nya dan menenangkan 
kegelisahannya dalam melawan ketengangan, ketidakstabilan dan 
ketakutan yang muncul dari pikirannya. Pada waktu bersamaan Islam juga 
melindungi laki-laki dari kegelisahan dan penyimpangan keluarga dan 
masyarakat dari kehancuran dan keruntuhan.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa fitnah 
wanita yang dimaksud adalah cobaan dari wanita yang bisa menghancurkan 
kesuksesan seorang laki-laki. Tetapi, dalam hal ini tidak semua wanita bisa 
dijadikan wanita sebagai sumber fitnah tetapi hanya kepada wanita yang 
menghalalkan segala cara demi memenuhi kebutuhan hidupnya dan tuduhan 
sebagai fitnah tersebut dapat dihindari oleh wanita dengan selalu menjaga 
ahlaknya dalam kehidupan sehari baik tingkah laku maupun dalam berpakaian, 
selain itu laki-laki juga harus menjaga pandangannya dan menghindari hal-hal 
yang bisa menimbulkan terjadinya fitnah serta kembali berpengang kepada al-
Qur’an dan hadis Nabi saw.
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mnghasilkan data 
deskriptif mengenai kata-kata, lisan maupun tertulis dan tingkah laku yang dapat 
diamati dari orang-orang yang diteliti.1 Penelitian yang dilakukan yakni 
membahas tentang persepsi masyarakat muslim tentang wanita sebagai sumber 
fitnah di Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu.
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan  sehingga harus menetukan 
lokasi penelitian. Lokasi penelitian merupakan tempat untuk menggali sumber 
informasi yang terkait dengan penelitian. Adapun penelitian ini berlokasi di Kec.
Larompong Selatan Kab. Luwu.
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai keadaan Larompong Selatan 
secara jelas, penulis dalam hal ini meguraikan tidak secara mendetail tetapi 
hanya meliputi beberapa faktor.
Kec. Larompong Selatan merupakan salahsatu Kecamatan yang ada di 
wilayah Kab. Luwu Provinsi Sulawesi Selatan yang letaknya di sebelah kanan 
kota Palopo. Kecamatan ini termasuk hasil dari pemekaran Kec. Larompong, 
yang diresmikan pada hari selasa, 06 maret 2001 oleh bupati Luwu Dr. H. 
Kamrul Kasim, SH.MH. Kec. Larompong Selatan terdiri dari 9 desa dan 1 
                                                          
1Bangon Suyanto dan Sutinah, Metodologi Penelitian Sosial Berbagai Alternatif 
Pendekatan ( Cet. III; Jakarta: Kencana Pranadamedia Group, 2005), h. 166.
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kelurahan, yakni desa Babang, Batulappa, Dadeko, Gandang Batu, Malewong, 
La’loa, Salusana, Sampano, Tembo’e serta kelurahan Bonepute. 
Kec. Larompong Selatan ini memiliki luas 131 km2, yang secara 
keseluruhan meliputi perumahan, persawahan, perkebunan serta laut dan 
memiliki batas-batas, sebelah Utara (Ke. Larompong), sebelah Selatan (Kab. 
Wajo), sebelah Barat (Kab. Sidrap) dan sebelah Timur (Teluk Bone). 
LUAS WILAYAH DAN JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN 
LAROMPONG SELATAN KABUPATEN LUWU







1 Bonepute 13.00 6 685 1.364 1.425 2.789
2 Batulappa 15.00 5 491 901 980 1.881
3 Gandangbatu 6.00 3 167 711 795 1.506
4 Tembo’e 7.00 5 662 1.545 1.915 3. 454
5 Salusana 5.00 4 364 1.288 1.278 2.566
6 La’loa 8.00 3 325 1.098 1.135 2.233
7 Dadeko 11.00 3 399 685 694 1.378
8 Sampano 14.00 4 607 634 634 1.268
9 Malewong 33.00 6 238 525 455 980
10 Babang 19.00 5 527 277 252 529
Jumlah 131.00 44 4.465 7.483 9.563 8.584
Pada umumnya Kecamatan Larompong Selatan secara keseluruhan 
bermata pencaharian beragam, seperti pengawai pemerintah, petani, nelayan, 
pensiunan, dan pedangang. Tetapi mata pencaharian mereka lebih dominan 
Petani sehingga masyarakat yang ada di Kec. Larompong Selatan banyak 
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ditentukan oleh hasil produksi pertanian masyarakat seperti padi, coklat, cengkeh 
dan hasil perkebunan lainnya, adapun yang lain bermata pencaharian sebagai 
nelayan, pengawai pemerintah dan lain-lain.
Wilayah Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu terdapat dua musim yaitu 
pada bulan November sampai Februari merupakan musim hujan sedang bulan 
Juni sampai November merupakan musim kemarau. Selanjutnya bulan Maret 
sampai Mei disebut masa peralihan dari dua musim tersebut dan mengenai curah 
hujan setiap tahun dapat mencapai rata-rata 26,40C.
Telah dikemukan di atas bahwa masyarakat Kec. Larompong Selatan 
terdiri dari masyarakat petani, pedangang, nelayang dan sebagainya. Hal 
memberikan gambaran bahwa sosial budaya masyarakat Larompong Selatan 
beranekaragam tergantung tiap-tiap masyarakat yang bersangkutan. Sifat sosial 
masyarakat Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu cukup tinggi di mana hal ini 
dipengaruhi oleh keadaan alam dan letak geografisnya. Oleh karena itu, dapat 
dilihat dalam suasana kekeluargaan dan kegotong royongan dalam menjalankan 
tugas-tugasnya. 
Pada masyarakat Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu, terdapat berbagai 
agama sebagaimana derah-daerah lainnya. Agama yang paling pesat 
perkembangannya di daerah tersebut adalah agama Islam dan agama Islam inilah 
yang merupakan anutan mayoritas penduduk Kec. Larompong Selatan. 
Disamping agama Islam, berkembang pula agama lainnya yakni agama Kristen 
dan perlu diketahui bahwa agama Islam yang dianut oleh mayoritas masyarakat 
Larompong Selatan adalah agama asli sedangkan agama lain yang dianut oleh 
masyarakat Larompong Selatan berasal dari daerah lain seperti dari daerah 
Toraja.
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Pada dasarnya masyarakat Kec. Larompong Selatan tidak mudah 
terpancing oleh isu yang berbau adu domba dan perpecahan lainnya. Bila ada
ajakan bergotong-royong sebagian masyarakat akan keluar berbondong-
bondongbdan berkerjasama pada lokasi yang sudah ditentukan. 
Sedangkan untuk sarana pendidikan di daerah tersebut terbagi menjadi 
empat yakni TK, SD, SLTP/MTS dan SMA. Kec. Larompong Selatan merupakan 
wilayah yang cukup subur. Hal ini dapat dilihat dari adanya tingkat curah hujan 
yang cukup tinggi dan suhu rata-ratanya normal, artinya tidak terlalu tinggi dan 
tidak terlalu rendah. 
B. Pendektan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan ilmu hadis
Pendekatan ilmu hadis dimaksudkan untuk menentukan validitas dan 
otetntitas hadis tentang wanita sebagai sumber fitnah atau dengan kata lain 
menguji tingkat keshahihan hadis berdasarkan kritik ulama hadis yaitu 
ketersambungan sanad, periwayatannya bersifat adl dan dhabit, terhindar dari 
syas dan illah.
2. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologi yaitu pendekatan yang digunakan untuk melihat 
fakta-fakta yang terjadi dan berkembang dalam masyarakat dan pendekatan ini 
dibutuhkan untuk mengetahui persepsi masyarakat muslim tentang wanita 
sebagai sumber fitnah di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu.
C. Sumber Data Penelitian




Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli yang dapat diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Peneliti melakukan observasi di lokasi penelitian mengenai persepsi masyarakat 
muslim tentang wanita sebagai sumber fitnah di Kec. Larompong Selatan Kab.
Luwu (Suatu Kajian Persfektif Hadis Nabi saw pada Riwayat Uzamah bin Zaid), 
selama beberapa hari. Setelah observasi, peneliti akan melakukan wawancara 
dengan beberapa tokoh masyarakat dan kemudian melakukan dokumentasi yang 
diperoleh peneliti langsung dari lapangan. Data primer dalam penelitian ini 
bersumber langsung dari informasi dari masyarakat di Kec. Larompong Selatan 
Kab. Luwu.
2. Data Sekunder 
Data sekunder  dalam penelitian ini merupakan data pendukung yang 
terdiri dari dokumen, buku-buku, dan jurnal yang relevan dengan penelitian 
tentang wanita sebagai sumber fitnah.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah tekhnik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk menghimpung data. Metode merujuk pada suatu 
kata yang abstrak dan tidak diujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat 
penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
melakukan penelitian guna mendapatkan data yang benar, adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam pnelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Takhri>j al-Hadi>s
Secara etimologi, takhri>j adalah menampakkan, mengeluarkan. 
Menerbitkan serta menumbuhkan. Maksudnya menampakkan sesuatu yang 
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tersembunyi, tidak kelihatan dan masih samar.2 Adapun metode takhri>j yang 
digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu menggunakan lafaz pertama matan 
hadi>s dan menggunakan salahsatu lafaz matan hadi>s.
2. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara langsung perilaku dan aktivitas individu, serta mencatat dan menganalisa 
secara sistematis terhadap gejala dan fenomena yang akan diteliti dimana peneliti 
harus langsung turun ke lapangan.3 Peneliti melakukan observasi secara langsung 
pada masyarakat di Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu.
3. Wawancara 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau semacam 
percakapan dan merupakan cara menghimpung data-data keterangan yang 
dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, sepihak, berhadapan muka 
maupun dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.
Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah metode wawancara 
terbuka atau biasa disebut sebagai wawancara semi terstruktur. Peneliti 
melakukan wawancara kepada beberapa tokoh. Tokoh agama (5 orang) dan tokoh 
masyarakat (4 orang).
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 
terhadap dokumen yang berisi data selama melakukan penelitian. Dokumentasi 
penelitian ini diantaranya gambar, foto, dan rekaman yang dimanfaatkan sebagai
pembuktian dalam penelitian ini.
                                                          
2Abdul Majid Khon, Takhri>j dan Metode Memahami Hadis (Cet. I; Jakarta: Amzah, 
2014), h. 2.
3Abu Ahmad dan Narbuko Kholid, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 
h. 70.
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E. Tekhnik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami.4 Tahap ini merupakan tahap yang penting, 
di mana data yang dikumpulkan akan diolah dan disajikan untk membantu 
peneliti menjawab permasalahan yang ditelitinya. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman yaitu reduksi data, penyajian  data dan penarikan kesimpulan.
1. Reduksi Data
Peneliti mereduksi data yang diperoleh dari lapangan, berupa hasil 
wawancara dari masyarakat muslim di Kecamatan Larompong Selatan 
Kabupaten Luwu. Peneliti  mencatat data tersebut secara rinci dan teliti.
2. Penyajian Data (Display Data)
Penyajian data dalam hal ini data-data penulis peroleh disusun secara 
sistematis dan dijelaskan secara naratif.
3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi
Peneliti menarik kesimpulan dari penggabungan beberapa informasi 
mengenai persepsi masyarakat muslim wanita sebagai sumber fitnah, kemudian 
penulis menverifikasi penelitian berupa data empiris, observasi dan hasil 
wawancara dari masyarakat di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu.
                                                          
4Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 
(Cet. XXI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 329.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kualitas Hadi>s Tentang Wanita Sebagai Sumber Fitnah
1. Matan H{adi>s\
Dalam tulisan ini peneliti meneliti sebuah hadis berdasarkan matan hadis 
yang menjadi objek penelitian dengan hadis yang berbunyi:
ثـََنا  ، َعْن َأِيب ُعْثَماَن، َعْن أَُساَمَة ْبِن زَ َحدَّ ، َوِإْمسَاِعيُل، َعِن التـَّْيِميِّ ثـََنا التـَّْيِميُّ ْيٍد، َحيَْىي ْبُن َسِعيٍد، َحدَّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل مِ  َن النَِّساءِ َعِن النَِّيبِّ َصلَّى اهللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َما تـَرَْكُت ِيف النَّاِس بـَْعِدي ِفتـْ
1  
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Sa'i>d telah menceritakan 
kepada kami al-Taimi>. Dan ‘Isma>'i>l (juga meriwayatkan) dari al-Taimi> 
dari Abu> ‘Us\ma>n dari Usa>mah bin Zaid dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah aku meninggalkan suatu fitnah 
untuk manusia yang lebih berbahaya bagi lelaki melebihi (fitnahnya) 
wanita."
Hadis ini menjelaskan tentang bahaya fitnah dari seorang wanita. 
Walaupun hadis ini sudah lengkap secara matan namun tidak berarti hadis ini 
bisa dijadikan hujjah atau motivasi dalam melakukan ibadah dalam kehidupan
sehari-hari disebabkan hadis ini belum diketahui apakah hadis ini termasuk hadis 
s}ahi>h}, h{asan, atau d}a’i>f.
2. Metode Takhri>j yang digunakan
1. Metode takhri>j dengan menggunakan lafaz} pertama matan hadis
Setelah mengetahui matan hadis tersebut secara lengkap, langkah 
selanjutnya adalah mentakhri>j h}adi>s\ dengan menggunakan 2 metode. Kami 
memulai takhri>j dengan metode pertama yaitu mencari lafaz} pertama matan 
hadis. Kitab yang kami gunakan adalah Kitab Jam’ al-Jawa>mi’ atau al-Ja>mi’ al-
Kabi>r ditulis oleh al-H}afi>z} Jala>l al-Di>n Abu>> al-Fad}l ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> 
                                                          
1Abu> ‘Abdullah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hala>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad Ah}mad bin Han}bal, Juz XXXVI (t.t,  Muassasah al-Risalah 1421 H/2001 M.), h. 151.
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Bakr Muh}ammad al-Khud}airi> al-Suyu>t}i> al-Syafi>’i>. Cara mencari hadis di dalam 
kitab ini adalah dengan menggunakan lafaz} pertama matan hadis selanjutnya 
mencari dengan urutan abjad huruf hijaiyyah. Lafaz} pertama matan hadis yang 
diteliti adalah ما تركت kemudian mencari dengan urutan abjad huruf hijaiyah 
yaitu huruf م hasil yang didapatkan adalah:
(( ما تركت بعدي فتنة أضر على الرجال من النساء )) حم, احلميدي, ش, خ, م. ه, ت, ن, 
حب, طب, ابن قانع عن أسامة بن زيد, ت عن أسامة بن زيد وسعيد بن زيد بن عمرو بن نفيل 
  2مع
.3(( ما تركت يف الناس بعدي فتنة أضر على الرجال من النساء )) طب عن أسامة بن زيد
Maksud dari keterangan diatas yaitu:
Hadis ini di dalam kitab Jam’ al-Jawa>mi’, berada pada urutan nomor 
hadis 18825/329, lalu kode حم berarti hadis ini juga terdapat pada kitab Musnad 
Ah}mad, kode احلميدي berarti hadis ini terdapat pada kitab Musnad al-H{umaidi>, 
kode ش berarti hadis ini juga terdapat pada kitab Mus}annaf Ibn Abi> Syaibah, 
kode خ berarti hadis ini juga terdapat pada kitab S{ah}ih} al-Bukha>ri>, kode م berarti
hadis ini juga terdapat pada kitab S{ah}ih} Muslim, kode ه berarti hadis ini juga 
terdapat pada kitab Sunan Ibn Ma>jah, kode ت berarti hadis ini juga terdapat pada 
kitab Sunan al-Tirmz\i>, kode ن berarti hadis ini juga terdapat pada kitab Sunan al-
Kubra> al-Nasa’i>, kode حب berarti hadis ini juga terdapat pada kitab S{ah}ih} Ibn 
H{ibba>n, kode طب berarti hadis ini juga terdapat pada kitab Mu’jam al-Kabi>r al-
T{abra>ni>, dan kode ابن قانع berarti hadis ini juga terdapat pada kitab Mu’jam al-
S{ah}a>bah Ibn Qa>ni’. Semuanya diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid. Sedangkan 
pada kode ت yang kedua berarti hadis ini terdapat pada kitab Sunan al-Tirmiz\i>, 
diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid dan Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail.
                                                          
2 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Jam’ al-Jawa>mi’, Juz. VII (Cet. I; Mesir: Da>r al-Sa’a>dah li al-
T{aba’ah, 1426 H/2005 M). h. 570.
3 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Jam’ al-Jawa>mi’, Juz. VII, h. 571.
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Hadis ini di dalam kitab Jam’ al-Jawa>mi’, berada pada urutan nomor 
hadis 18825/329, lalu kode طب berarti hadis ini juga terdapat pada kitab Mu’jam 
al-Kabi>r al-T{abra>ni>, diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid.
Setelah mengetahui kitab-kitab sumber hadis tersebut maka kami 
mencoba mencari langsung kepada kitab sumbernya. Kami memulai dengan 
mencari pada kitab Musnad Ah}mad. Adapun lafaz} hadis yang terdapat pada kitab 
tersebut sebagai berikut:
ثـََنا ُهَشْيٌم، َأْخبَـَرنَا ُسَلْيَماُن التـَّْيِميُّ، َعْن َأِيب ُعْثَماَن  النـَّْهِديِّ، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل َحدَّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى أُمَِّيت ِمَن النَِّساِء َعَلى الرَِّجالِ  اللَِّه َصلَّى اهللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ
4.
، َوإِ  ثـََنا التـَّْيِميُّ ثـََنا َحيَْىي ْبُن َسِعيٍد، َحدَّ ، َعْن َأِيب ُعْثَماَن، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، َحدَّ ْمسَاِعيُل، َعِن التـَّْيِميِّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ «َعِن النَِّيبِّ َصلَّى اهللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل:  .َما تـَرَْكُت ِيف النَّاِس بـَْعِدي ِفتـْ
5
Selanjutnya penulis mencari pada kitab Musnad al-H{umaidi>, adapun lafaz} 
yang kami temukan sebagai berikut:
، َعْن َأِيب  ثـََنا احلَُْمْيِديُّ قَاَل: ثنا ُسْفَياُن، َوَمْرَواُن ْبُن ُمَعاِويََة قَاَال: ثنا ُسَلْيَماُن التـَّْيِميُّ ُعْثَماَن َحدَّ
َأنَّ َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي َعَلى أُمَِّيت النـَّْهِديِّ، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد 
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ  .ِفتـْ
6  
Selanjutnya penulis mencari pada kitab Mus}annaf Ibn Abi> Syaibah, 
adapun lafaz} yang penulis temukan sebagai berikut:
، َعْن َأِيب ُعْثَماَن، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه  َصلَّى اهللاُ أَبُو َخاِلٍد اْألَْمحَُر، َعِن التـَّْيِميِّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ  .َعَلْيِه َوَسلََّم: َما تـَرَْكُت َعَلى أُمَِّيت بـَْعِدي ِفتـْ
7
                                                          
4Abu> ‘Abdullah Ah}}mad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad bin 
H{anbal, Juz XXXVI (t.t: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 75.
5Abu> ‘Abdullah Ah}}mad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad bin 
H{anbal, Juz XXXVI, h. 151.
6Abu> Bakr bin ‘Abdulla>h al-Zubair bin ‘I<sa> bin ‘Abdilla>h al-Qarasyi> al-Asdi> al-H{umaidi> 
al-Makki>, Musnad al-H{umaidi>, Juz. I (Cet. I; Damaskus: Da>r al-Saqa>, 1996 M), h. 470.
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Selanjutnya penulis mencari pada kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, adapun lafaz} 
yang penulis temukan sebagai berikut:
، َعْن أُسَ  ْعُت أَبَا ُعْثَماَن النـَّْهِديَّ ، قَاَل: مسَِ ثـََنا ُشْعَبُة، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ثـََنا آَدُم، َحدَّ ٍد اَمَة ْبِن َزيْ َحدَّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى  ُهَما، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ الرَِّجاِل ِمَن َرِضَي اللَُّه َعنـْ
8.النَِّساءِ 
Selanjutnya penulis mencari pada kitab S{ah}i>h} Muslim, adapun lafaz} yang 
kami temukan sebagai berikut:
، َعْن أَ  ثـََنا ُسْفَياُن، َوُمْعَتِمُر ْبُن ُسَلْيَماَن، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ثـََنا َسِعيُد ْبُن َمْنُصوٍر، َحدَّ ِيب ُعْثَماَن َحدَّ
َنًة ِهَي النـَّْهِديِّ، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اِهللا َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َما تَـ  رَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ
.َأَضرُّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ 
9
Selanjutnya penulis mencari pada kitab Sunan Ibn Ma>jah, adapun lafaz} 
yang kami temukan sebagai berikut:
ثـََنا َعْبُد اْلَواِرثِ  ثـََنا ِبْشُر ْبُن ِهَالٍل الصَّوَّاُف قَاَل: َحدَّ ثـََنا َحدَّ ، ح َوَحدَّ ْبُن َسِعيٍد، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ
، َعْن َأِيب ُعْثَماَن  ثـََنا َعْبُد اللَِّه ْبُن اْلُمَباَرِك، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ، َعْن َعْمُرو ْبُن رَاِفٍع قَاَل: َحدَّ النـَّْهِديِّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل، أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَّهِ  َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َما أَدَُع بـَْعِدي ِفتـْ
10.ِمَن النَِّساءِ 
Selanjutnya penulis mencari pada kitab Sunan al-Tirmiz\i>, adapun lafaz} 
yang kami temukan sebagai berikut:
                                                                                                                                                              
7Abu> Bakr bin Abi> Syaibah ‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin ‘Us\man bin 
Khuwa>siti> al-‘Absi>, Mus}annaf Ibn Abi> Syaibah, Juz VII (Cet. I; Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 
1409 H), h. 466.
8Muh}ammad bin ‘Isma>i>l bin Mughirah Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>, Juz. VII (Cet. I; t.t: Da>r T{auq al-Najah, 1422 H), h. 8.
9Muslim bin H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisaburi>, S{ah}i>h} Muslim, Juz. IV 
(Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 2097.
10Ibn Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Quzwaini>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz. II 
(t.t: Da>r al-Ih}ya> al-Kitab al-‘Arabiyyah, t.th), h. 1325.
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ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َعْبِد اَألْعلَ  ْعَتِمُر ْبُن ُسَلْيَماَن، َعْن أَبِيِه، َعْن َأِيب ُعْثَماَن، َحدَّ
ُ
ثـََنا امل َعاِينُّ قَاَل: َحدَّ ى الصَّنـْ
َم قَاَل: َما َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، َوَسِعيِد ْبِن َزْيِد ْبِن َعْمرِو ْبِن نـَُفْيٍل، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلَّ 
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ تـَرَْكُت بـَْعدِ  .ي ِيف النَّاِس ِفتـْ
11
Selanjutnya penulis mencari pada kitab Sunan al-Kubra> al-Nasa>i>, adapun 
lafaz} yang kami temukan sebagai berikut:
ثـََنا َعْبُد اْلَواِرِث قَ  ، َعْن َأِيب ُعْثَماَن، َعْن َأْخبَـَرنَا ِعْمرَاُن ْبُن ُموَسى قَاَل: َحدَّ ثـََنا ُسَلْيَماُن التـَّْيِميُّ اَل: َحدَّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل  ِمَن أَُساَمَة قَاَل: قَاَل َرُسوُل اِهللا َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ
12.النَِّساءِ 
Selanjutnya penulis mencari pada kitab S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, adapun lafaz} 
yang kami temukan sebagai berikut:
ثـََنا أَبُو ُمحََة ُحمَمَّدُ   ْبُن يُوُسَف َأْخبَـَرنَا اْلُمَفضَُّل ْبُن ُحمَمَِّد ْبِن إِبـْرَاِهيَم اْجلََنِديُّ أَبُو َسِعيٍد، قَاَل: َحدَّ
ثـََنا أَبُو قـُرََّة، ، َعْن َأِيب ُعْثَماَن النـَّْهِديِّ، الزُّبـَْيِديُّ، قَاَل: َحدَّ َعْن ُسْفَياَن الثـَّْورِيِّ، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ
َنًة أَ  َضرَّ َعَلى َعْن ُأَساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم:  َما تـَرَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ
.اءِ الرَِّجاِل ِمَن النِّسَ 
13  
Selanjutnya penulis mencari pada kitab Mu’jam al-Kabi>r al-T{abra>ni>, 
adapun lafaz} yang kami temukan sebagai berikut:
، َعْن َأِيب ُعْثَماَن ال ثـََنا َعِليُّ ْبُن َعْبِد اْلَعزِيِز، ثنا َهْوَذُة ْبُن َخِليَفَة، ثنا ُسَلْيَماُن التـَّْيِميُّ ِديِّ، َعْن نـَّهْ َحدَّ
َنًة ِيف النَّاِس  َأَضرَّ َعَلى أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، َأنَّ َرُسوَل اِهللا َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ
.الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ 
14
                                                          
11Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin D{ah}h}a>k al-Tirmiz\i> Abu> ‘I<sa>, Sunan al-
Tirmiz\i>, Juz. V (Cet. II; Mesir: Syirkah Maktabah wa Mat}ba’ah Must}afa> al-Ba>ni> al-H{albi>, 1395 
H/1975 M), h. 103.
12Abu> ‘Abdurrah}man Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali> al-Khura>sa>ni> al-Nasa>i>, Sunan al-
Kubra>, Juz. VIII (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1421 H/2001 M), h. 255.
13Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z\ bin Ma’bad al-Tami>mi> Abu> 
H{a>tim al-Da>rimi> al-Busti>, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, Juz. XIII, (Cet. II; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 
1414 H/1993 M), h. 308
14Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b bin Mat}i>r al-Lakhmi> al-Sya>mi> Abu> al-Qa>sim al-
T{abra>ni>, Mu’jam al-Kabi>r, Juz. I, (Cet. II; al-Qa>hirah: Maktabah Ibn Taimiyah, t.th), h. 169.
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Selanjutnya penulis mencari pada kitab Mu’jam al-S{ah}a>bah Ibn Qa>ni’, 
adapun lafaz} yang kami temukan sebagai berikut:
ثـََنا ِبْشُر ْبُن ُموَسى، َوُحمَمَُّد ْبُن َشاَذاَن اجلَْْوَهرِيُّ قَاَال: نا َهْوَذُة قَاَل: نا ُسَلْيَماُن التـَّْيِميُّ  ، َعْن َأِيب َحدَّ
َنًة َأَضرَّ ُعْثَماَن، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّ  ى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ
.َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ 
15
2. Metode takhri>j dengan menggunakan salah satu lafaz} matan hadis
Metode takhrij yang digunakan untuk mencari lafal hadis tersebut adalah 
dengan metode salah satu lafal matan hadis. Cara mencari salah satu lafal matan 
hadis dengan metode ini adalah dengan mengembalikan kata dasar dari lafal 
hadis yang ingin dicari, selanjutnya mencari dengan urutan abjat huruf hijaiyyah. 
Adapun kitab yang kami gunakan pada metode ini adalah Mu ‘jam al-Mufah}ras li 
al-Fa>z}il al-H{adi>s\ an-Nabawi> karangan A.J. Wensick. Setelah melakukan 
penelusuran dengan metode ini, hasil yang didapatkan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut:
  فنت.1
  16الرجال من النساءما أدع تركت بعدي فتنة أضر غلي أميت على
  . 210, 200. 5. حم 19. جه: فنت 31. ت: أدب 98, 97. م: ذكر 17خ: نكح 
ضر2
  17ما تركت بعدي فتنة أضر على الرجال من النساء
  .19. جه: فنت 31. ت: أدب 17خ: نكح 
Maksud dari keterangan di atas yaitu:
                                                          
15Abu> al-H{usain ‘Abdul Ba>qi> bin Qa>ni’ bin Mazru>q bin Wa>s\iq al-Umawi> al-Bagda>di>, 
Mu’jam al-S{ah}a>bah Ibn Qa>ni’, Juz. I (Cet. I; Madi>nah: Maktabah al-‘Arba>’ al-As\riyyah, 1418 H), 
h. 10.
16A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz. V (Leiden: 
Maktabah Biril 1969 M.), h. 63.
17A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz. III, h. 500.
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a. Dengan menggunakan lafaz} فنت kami menemukan 7 jalur sanad, 
h}adi>s\nya sebagai berikut:
a) S{ah}i>h} al-Bukha>ri kitab nikah, bab 17
Setelah merujuk pada kitab sumber dapat diketahui bahwa hadis yang 
dimaksudkan terdapat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri, kitab nikah bab 18 bukan di bab 
17. Lafaz} hadisnya sebagai berikut:
، َعْن أُسَ  ْعُت أَبَا ُعْثَماَن النـَّْهِديَّ ، قَاَل: مسَِ ثـََنا ُشْعَبُة، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ثـََنا آَدُم، َحدَّ اَمَة ْبِن َزْيٍد َحدَّ
ُهَما، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َما تـَرَْكُت بَـ  َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن َرِضَي اللَُّه َعنـْ ْعِدي ِفتـْ
18.النَِّساءِ 
b) S{ah}i>h} Muslim kitab Z|ikir, bab 97 dan 98
H{adi>s\ yang ditemukan terdapat dalam S{ah}i>h} Muslim, kitab Zikir, kitab 
Riqa>q bab 26, nomor hadis 97 dan 98. Lafaz} hadisnya sebagai berikut:
، َعْن َأِيب َحدَّ  ثـََنا ُسْفَياُن، َوُمْعَتِمُر ْبُن ُسَلْيَماَن، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ُعْثَماَن ثـََنا َسِعيُد ْبُن َمْنُصوٍر، َحدَّ
َنًة ِهَي النـَّْهِديِّ، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اِهللا َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َما تـَرَْكُت بـَْعدِ  ي ِفتـْ
.َأَضرُّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ 
19
يًعا  ثـََنا ُعبَـْيُد اِهللا ْبُن ُمَعاٍذ اْلَعْنَربِيُّ، َوُسَوْيُد ْبُن َسِعيٍد، َوُحمَمَُّد ْبُن َعْبِد اْألَْعَلى، مجَِ -َعِن اْلُمْعَتِمِر َحدَّ
ثـََنا اْلُمْعَتِمُر  ثـََنا أَبُو ُعْثَماَن، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيِد -ْبُن ُسَلْيَماَن قَاَل: اْبُن ُمَعاٍذ، َحدَّ قَاَل: قَاَل َأِيب، َحدَّ
ثَا َعْن َرُسوِل اِهللا َصلَّى اُهللا َعَلْيهِ   َوَسلََّم أَنَُّه ْبِن َحارِثََة، َوَسِعيِد ْبِن َزْيِد ْبِن َعْمرِو ْبِن نـَُفْيٍل، أَنـَُّهَما َحدَّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ قَاَل: َما تـَرَكْ  .ُت بـَْعِدي ِيف النَّاِس ِفتـْ
20  
                                                          
18Muh}ammad bin ‘Isma>i>l bin Mughirah Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>, Juz. VII, h. 8.
19Muslim bin H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisaburi>, S{ah}i>h} Muslim, Juz. IV 
(Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 2097.
20Muslim bin H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisaburi>, S{ah}i>h} Muslim, Juz. IV 
(Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 2098.
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c) Sunan al-Tirmiz\i> kitab Adab, bab 31
ْعَتِمُر ْبُن ُسَلْيَماَن، َعْن أَبِيِه، َعنْ 
ُ
ثـََنا امل َعاِينُّ قَاَل: َحدَّ ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َعْبِد اَألْعَلى الصَّنـْ ُعْثَماَن،  َأِيب َحدَّ
َم قَاَل: َما َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، َوَسِعيِد ْبِن َزْيِد ْبِن َعْمرِو ْبِن نـَُفْيٍل، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلَّ 
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ  .تـَرَْكُت بـَْعِدي ِيف النَّاِس ِفتـْ
21
d) Sunan Ibn Ma>jah kitab Fitan, 19
، ح ثـََنا َعْبُد اْلَواِرِث ْبُن َسِعيٍد، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ثـََنا ِبْشُر ْبُن ِهَالٍل الصَّوَّاُف قَاَل: َحدَّ ثـََنا َحدَّ َوَحدَّ
، َعنْ  ثـََنا َعْبُد اللَِّه ْبُن اْلُمَباَرِك، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ، َعْن َعْمُرو ْبُن رَاِفٍع قَاَل: َحدَّ َأِيب ُعْثَماَن النـَّْهِديِّ
َنًة َأَضرَّ َعلَ  ى الرَِّجاِل، أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َما أَدَُع بـَْعِدي ِفتـْ
22.ِمَن النَِّساءِ 
e) Musnad Ah}mad, juz 5, halaman 200 dan 210
Setelah merujuk pada kitab sumber dapat diketahui bahwa hadis yang 
dimaksudkan terdapat dalam Musnad Ah}mad juz 36, nomor h}adi>s\ 21746 dan 
21829. Lafaz} hadisnya sebagai berikut:
ثـََنا ُهَشْيٌم، َأْخبَـَرنَا ُسَلْيَماُن التـَّْيِميُّ، َعْن َأِيب ُعْثَماَن النـَّْهِديِّ،  َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل َحدَّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى أُمَِّيت ِمَن النَِّساِء َعَلى الرَِّجالِ  اللَِّه َصلَّى اهللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ
23.
، َوِإْمسَاِعيُل،  ثـََنا التـَّْيِميُّ ثـََنا َحيَْىي ْبُن َسِعيٍد، َحدَّ ، َعْن َأِيب ُعْثَماَن، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، َحدَّ َعِن التـَّْيِميِّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن «َعِن النَِّيبِّ َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل:  َما تـَرَْكُت ِيف النَّاِس بـَْعِدي ِفتـْ
24.النَِّساءِ 
b. Dengan menggunakan lafaz} ضر kami menemukan 3 jalur sanad, 
hadisnya sebagai berikut:
                                                          
21Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin D{ah}h}a>k al-Tirmiz\i> Abu> ‘I<sa>, Sunan al-
Tirmiz\i>, Juz. V, h. 103.
22Ibn Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Quzwaini>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz. II, 
h. 1325.
23Abu> ‘Abdullah Ah}}mad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad bin 
H{anbal, Juz XXXVI, h. 75.
24Abu> ‘Abdullah Ah}}mad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad bin 
H{anbal, Juz XXXVI, h. 151.
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a) S{ah}i>h} al-Bukha>ri kitab nikah, bab 17
Setelah merujuk pada kitab sumber dapat diketahui bahwa hadis yang 
dimaksudkan terdapat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri, kitab nikah bab 18 bukan di bab 
17. Lafaz} hadisnya sebagai berikut:
، َعْن أُسَ  ْعُت أَبَا ُعْثَماَن النـَّْهِديَّ ، قَاَل: مسَِ ثـََنا ُشْعَبُة، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ثـََنا آَدُم، َحدَّ اَمَة ْبِن َزْيٍد َحدَّ
ُهَما، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َما تـَرَْكُت بَـ  َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن َرِضَي اللَُّه َعنـْ ْعِدي ِفتـْ
25.النَِّساءِ 
b) Sunan al-Tirmiz\i> kitab Adab, bab 31
ْعَتِمُر ْبُن ُسَلْيَماَن، َعْن أَبِيِه، َعنْ 
ُ
ثـََنا امل َعاِينُّ قَاَل: َحدَّ ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َعْبِد اَألْعَلى الصَّنـْ  َأِيب ُعْثَماَن، َحدَّ
ْبِن َزْيٍد، َوَسِعيِد ْبِن َزْيِد ْبِن َعْمرِو ْبِن نـَُفْيٍل، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َما َعْن أَُساَمَة 
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ  .تـَرَْكُت بـَْعِدي ِيف النَّاِس ِفتـْ
26
c) Sunan Ibn Ma>jah kitab Fitan, 19
ثـََنا ِبْشرُ  ثـََنا َحدَّ ، َوَحدَّ ثـََنا َعْبُد اْلَواِرِث ْبُن َسِعيٍد، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ْبُن ِهَالٍل الصَّوَّاُف قَاَل: َحدَّ
، َعْن َأِيب ُعْثَماَن  ثـََنا َعْبُد اللَِّه ْبُن اْلُمَباَرِك، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ، َعْن النـَّْهِديِّ َعْمُرو ْبُن رَاِفٍع قَاَل: َحدَّ
َنًة َأَضرَّ َعلَ  ى الرَِّجاِل، أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َما أَدَُع بـَْعِدي ِفتـْ
27.ِمَن النَِّساءِ 
3. I’tiba>r Sanad Serta Penentuan Syahid dan Mutta>bi
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan 2 metode 
takhri>j, maka hadis yang diteliti memliki 13 jalur dari 11 periwayat, 
dengan rincian 2 jalur pada Musnad Ah}mad, 1 jalur pada Musnad al-
H{umaidi>, 1 jalur pada Mus}annaf Ibn Abi> Syaibah, 1 jalur pada S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>, 2 jalur pada S{ah}i>h} Muslim, 1 jalur pada Sunan Ibn Ma>jah, 1 
                                                          
25Muh}ammad bin ‘Isma>i>l bin Mughirah Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>, Juz. VII, h. 8.
26Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin D{ah}h}a>k al-Tirmiz\i> Abu> ‘I<sa>, Sunan al-
Tirmiz\i>, Juz. V, h. 103.







jalur pada Sunan al-Tirmiz\i>, 1 jalur pada Sunan al-Nasa>i>, 1 jalur pada 
S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, 1 jalur pada Mu’jam al-Kabi>r al-T{abra>ni>, dan 1 jalur 
pada Mu’jam al-S{ah}a>bah Ibn Qa>ni’
Adapun hadis-hadis tersebut beserta susunan skemanya dapat 
dilihat sebagai berikut:
1. Musnad Ah}mad
ثـََنا ُهَشْيٌم، َأْخبَـَرنَا ُسَلْيَماُن التـَّْيِميُّ، َعْن َأِيب ُعْثَماَن النـَّْهِديِّ، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَا َل: قَاَل َرُسوُل َحدَّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى أُمَِّيت ِمَن النَِّساِء َعَلى الرَِّجالِ اللَِّه َصلَّى اهللاُ  .َعَلْيِه َوَسلََّم: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ
، َعْن َأِيب ُعْثَماَن، َعْن أَُسا ، َوِإْمسَاِعيُل، َعِن التـَّْيِميِّ ثـََنا التـَّْيِميُّ ثـََنا َحيَْىي ْبُن َسِعيٍد، َحدَّ َمَة ْبِن َزْيٍد، َحدَّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ «النَِّيبِّ َصلَّى اهللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َعنِ  .َما تـَرَْكُت ِيف النَّاِس بـَْعِدي ِفتـْ















ثـََنا احلَُْمْيِديُّ قَاَل: ثنا ُسْفَياُن، َوَمْرَواُن ْبُن ُمَعاِويََة قَاَال: ثنا  ، َعْن َأِيب ُعْثَماَن َحدَّ ُسَلْيَماُن التـَّْيِميُّ
َلى أُمَِّيت النـَّْهِديِّ، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد َأنَّ َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي عَ 
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ  .ِفتـْ










3. Mus}annaf Ibn Abi> Syaibah
، َعْن َأِيب ُعْثَماَن، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اهللاُ أَبُو َخاِلٍد اْألَْمحَُر،  َعِن التـَّْيِميِّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ  .َعَلْيِه َوَسلََّم: َما تـَرَْكُت َعَلى أُمَِّيت بـَْعِدي ِفتـْ
  













ْعُت  ، قَاَل: مسَِ ثـََنا ُشْعَبُة، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ثـََنا آَدُم، َحدَّ ، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد َحدَّ أَبَا ُعْثَماَن النـَّْهِديَّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى  ُهَما، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ الرَِّجاِل ِمَن َرِضَي اللَُّه َعنـْ
.النَِّساءِ 














ثـََنا ُسْفَياُن، َوُمْعَتِمُر ْبُن ُسَلْيَماَن، َعْن  ثـََنا َسِعيُد ْبُن َمْنُصوٍر، َحدَّ ، َعْن َأِيب ُعْثَماَن َحدَّ ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ
َنًة ِهَي النـَّْهِديِّ، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اِهللا َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي فِ  تـْ
.َأَضرُّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ 
ثـََنا ُعبَـْيُد اِهللا ْبنُ  يًعا َعِن اْلُمْعَتِمِر َحدَّ -ُمَعاٍذ اْلَعْنَربِيُّ، َوُسَوْيُد ْبُن َسِعيٍد، َوُحمَمَُّد ْبُن َعْبِد اْألَْعَلى، مجَِ
ثـََنا اْلُمْعَتِمُر ْبُن ُسَلْيَماَن  ثـََنا أَبُو ُعْثَماَن، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيدِ -قَاَل: اْبُن ُمَعاٍذ، َحدَّ قَاَل: قَاَل َأِيب، َحدَّ
ثَا َعْن َرُسوِل اِهللا َصلَّى اُهللا َعَلْيهِ   َوَسلََّم أَنَُّه ْبِن َحارِثََة، َوَسِعيِد ْبِن َزْيِد ْبِن َعْمرِو ْبِن نـَُفْيٍل، أَنـَُّهَما َحدَّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ    .قَاَل: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي ِيف النَّاِس ِفتـْ




















6. Sunan Ibn Ma>jah
، ح ثـََنا َعْبُد اْلَواِرِث ْبُن َسِعيٍد، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ثـََنا ِبْشُر ْبُن ِهَالٍل الصَّوَّاُف قَاَل: َحدَّ ثـََنا َحدَّ َوَحدَّ
، َعْن َأِيب ُعْثَماَن  ثـََنا َعْبُد اللَِّه ْبُن اْلُمَباَرِك، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ، َعْن َعْمُرو ْبُن رَاِفٍع قَاَل: َحدَّ النـَّْهِديِّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل، أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َما أَدَُع بـَعْ  ِدي ِفتـْ
.ِمَن النَِّساءِ 





















ْعَتِمُر ْبُن ُسَلْيَماَن، َعْن أَبِيِه، َعنْ 
ُ
ثـََنا امل َعاِينُّ قَاَل: َحدَّ ثـََنا ُحمَمَُّد ْبُن َعْبِد اَألْعَلى الصَّنـْ  َأِيب ُعْثَماَن، َحدَّ
ْبِن َزْيٍد، َوَسِعيِد ْبِن َزْيِد ْبِن َعْمرِو ْبِن نـَُفْيٍل، َعِن النَِّيبِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َما َعْن أَُساَمَة 
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ  .تـَرَْكُت بـَْعِدي ِيف النَّاِس ِفتـْ
صل اهللا عليه وسلمرسول اهللا














8. Sunan al-Kubra> al-Nasa>i>
، َعْن َأِيب ُعْثَماَن، عَ َأْخبَـَرنَا  ثـََنا ُسَلْيَماُن التـَّْيِميُّ ثـََنا َعْبُد اْلَواِرِث قَاَل: َحدَّ ْن ِعْمرَاُن ْبُن ُموَسى قَاَل: َحدَّ
َنًة َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل  َن مِ أَُساَمَة قَاَل: قَاَل َرُسوُل اِهللا َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ
.النَِّساءِ 














9. S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n
ثـََنا أَبُو ُمحََة ُحمَمَُّد ْبُن َأْخَرب  يُوُسَف َ◌نَا اْلُمَفضَُّل ْبُن ُحمَمَِّد ْبِن إِبـْرَاِهيَم اْجلََنِديُّ أَبُو َسِعيٍد، قَاَل: َحدَّ
، َعْن أَ  ثـََنا أَبُو قـُرََّة، َعْن ُسْفَياَن الثـَّْورِيِّ، َعْن ُسَلْيَماَن التـَّْيِميِّ ِيب ُعْثَماَن النـَّْهِديِّ، الزُّبـَْيِديُّ، قَاَل: َحدَّ
َنًة أَ  َضرَّ َعَلى َعْن ُأَساَمَة ْبِن َزْيٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم:  َما تـَرَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ
.الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ 

















ثـََنا َعِليُّ ْبُن َعْبِد اْلَعزِيِز، ثنا  ، َعْن َأِيب ُعْثَماَن النـَّْهِديِّ، َعْن َحدَّ َهْوَذُة ْبُن َخِليَفَة، ثنا ُسَلْيَماُن التـَّْيِميُّ
َنًة ِيف النَّاِس  َأَضرَّ َعَلى أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد، َأنَّ َرُسوَل اِهللا َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َما تـَرَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ
.اءِ الرَِّجاِل ِمَن النِّسَ 













11. Mu’jam al-S{ah}a>bah Ibn Qa>ni’
ثـََنا ِبْشُر ْبُن ُموَسى، َوُحمَمَُّد ْبُن َشاَذاَن اجلَْْوَهرِيُّ قَاَال: نا َهْوَذُة قَاَل: نا ُسَلْيَماُن التـَّْيِميُّ  ، َعْن َأِيب َحدَّ
َنًة َأَضرَّ ُعْثَماَن، َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم: َما تـَرَْكُت بـَعْ  ِدي ِفتـْ
  .َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساء
Setelah melihat semua jalur-jalur h}adis\ diatas, selanjutnya penulis akan 
mengemukakan i‘tiba>r sanad secara keseluruhan melalui skema sebagai berikut:














Setelah melihat skema diatas maka penulis menyimpulkan bahwa hadis
yang diteliti memiliki syahid dan mutta>bi’ karena sahabat yang meriwayatkan 
hadis tersebut ada 2 orang. Maka syahid dan mutta>bi’  pada h}adi>s\ yang kami 
teliti adalah sebagai berikut:
a. Jika sanad Muslim diteliti melalui jalur ‘Ubaidilla>h bin Mu’az\ al-Anbari>, 
Suwaid bin Sa’i>d dan Muh}ammad bin ‘Abd al-A’la>, maka Sa’i>d bin Zaid 
bin ‘Amr bin Nufail adalah syahid bagi Usa>mah bin Zaid dan Usa>mah bin 
Zaid adalah syahid bagi Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail. Sedangkan 
Sufya>n, Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Syu’bah, Abu> Kha>lid, Huwaiz\ah, 
Husyaim, Yah}ya> bin Sa’i>d, Isma>’i>l, ‘Abd al-Wa>ris\ dan ‘Abdulla>h bin al-
Muba>rak adalah mutta>bi’ bagi Mu’tamir bin Sulaima>n. Sedangkan Sa’i>d 
bin Mans}u>r dan adalah mutta>bi’ bagi ‘Ubaidilla>h bin Mu’az\ al-Anbari>, 
Suwaid bin Sa’i>d dan Muh}ammad bin ‘Abd al-A’la. Jika sanad Muslim 
diteliti melalui jalur Sa’i>d bin Mans}u>r, maka Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin 
Nufail adalah syahid bagi Usa>mah bin Zaid dan Usa>mah bin Zaid adalah 
syahid bagi Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail. Sedangkan Mu’tamir bin 
Sulaima>n, Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Syu’bah, Abu> Kha>lid, Huwaiz\ah, 
Husyaim, Yah}ya> bin Sa’i>d, Isma>’i>l, ‘Abd al-Wa>ris\ dan ‘Abdulla>h bin al-
Muba>rak adalah mutta>bi’ bagi Sufya>n. Sedangkan ‘Ubaidilla>h bin Mu’az\
al-Anbari>, Suwaid bin Sa’i>d dan Muh}ammad bin ‘Abd al-A’la adalah 
mutta>bi’ bagi Sa’i>d bin Mans}u>r.
b. Jika sanad al-H{umaidi> diteliti, maka Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail 
adalah syahid bagi Usa>mah bin Zaid. Sedangkan Sedangkan Mu’tamir bin 
Sulaima>n, Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Syu’bah, Abu> Kha>lid, Huwaiz\ah, 
Husyaim, Yah}ya> bin Sa’i>d, Isma>’i>l, ‘Abd al-Wa>ris\ dan ‘Abdulla>h bin al-
Muba>rak adalah mutta>bi’ bagi Sufya>n. Sedangkan Mu’tamir bin 
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Sulaima>n, Sufya>n, Syu’bah, Abu> Kha>lid, Huwaiz\ah, Husyaim, Yah}ya> bin 
Sa’i>d, Isma>’i>l, ‘Abd al-Wa>ris\ dan ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak adalah 
mutta>bi’ bagi Marwa>n bin Mu’a>wiyah.
c. Jika sanad Ibn Abi> Syaibah diteliti, maka Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin 
Nufail adalah syahid bagi Usa>mah bin Zaid. Sedangkan Mu’tamir bin 
Sulaima>n, Sufya>n, Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Syu’bah, Huwaiz\ah, 
Husyaim, Yah}ya> bin Sa’i>d, Isma>’i>l, ‘Abd al-Wa>ris\ dan ‘Abdulla>h bin al-
Muba>rak adalah mutta>bi’ bagi Abu> Kha>lid.
d. Jika sanad al-Tirmiz\i> diteliti, maka Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail 
adalah syahid bagi Usa>mah bin Zaid dan Usa>mah bin Zaid adalah syahid
bagi Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail. Sedangkan Sufya>n, Marwa>n bin 
Mu’a>wiyah, Syu’bah, Abu> Kha>lid, Huwaiz\ah, Husyaim, Yah}ya> bin Sa’i>d, 
Isma>’i>l, ‘Abd al-Wa>ris\ dan ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak adalah mutta>bi’
bagi Mu’tamir bin Sulaima>n. Sedangkan ‘Ubaidilla>h bin Mu’az\ al-Anbari>, 
Suwaid bin Sa’i>d dan Sa’i>d bin Mans}u>r adalah mutta>bi’ bagi Muh}ammad 
bin ‘Abd al-‘A’la>.
e. Jika sanad Ibn H{ibba>n diteliti, maka Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail 
adalah syahid bagi Usa>mah bin Zaid. Sedangkan Mu’tamir bin Sulaima>n, 
Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Syu’bah, Abu> Kha>lid, Huwaiz\ah, Husyaim, 
Yah}ya> bin Sa’i>d, Isma>’i>l, ‘Abd al-Wa>ris\ dan ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak 
adalah mutta>bi’ bagi Sufya>n. Sedangkan Sa’i>d bin Mans}u>r adalah 
mutta>bi’ bagi Abu> Qurrah.
f. Jika sanad al-Bukha>ri> diteliti, maka Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail 
adalah syahid bagi Usa>mah bin Zaid. Sedangkan Mu’tamir bin Sulaima>n, 
Sufya>n, Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Abu> Kha>lid, Huwaiz\ah, Husyaim, 
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Yah}ya> bin Sa’i>d, Isma>’i>l, ‘Abd al-Wa>ris\ dan ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak 
adalah mutta>bi’ bagi Syu’bah.
g. Jika sanad al-T{abra>ni> diteliti, maka Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail 
adalah syahid bagi Usa>mah bin Zaid. Sedangkan Mu’tamir bin Sulaima>n, 
Sufya>n, Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Syu’bah, Abu> Kha>lid, Husyaim, Yah}ya> 
bin Sa’i>d, Isma>’i>l, ‘Abd al-Wa>ris\ dan ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak adalah
mutta>bi’ bagi Huwaiz\ah. Sedangkan Bisyir bin Mu>sa> dan Muh}ammad bin 
Sya>z\a>n al-Jauhari> adalah mutta>bi’ bagi ‘Ali> bin ‘Abdul ‘Azi>z
h. Jika sanad Ibn Qa>ni’ diteliti, maka Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail 
adalah syahid bagi Usa>mah bin Zaid. Sedangkan Mu’tamir bin Sulaima>n, 
Sufya>n, Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Syu’bah, Abu> Kha>lid, Husyaim, Yah}ya> 
bin Sa’i>d, Isma>’i>l, ‘Abd al-Wa>ris\ dan ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak adalah 
mutta>bi’ bagi Huwaiz\ah. Sedangkan Bisyir bin Mu>sa> dan ‘Ali> bin ‘Abdul 
‘Azi>z adalah mutta>bi’ bagi Muh}ammad bin Sya>z\a>n al-Jauhari> dan 
Muh}ammad bin Sya>z\a>n al-Jauhari> dan ‘Ali> bin ‘Abdul ‘Azi>z adalah 
muta>bi’ bagi Bisyir bin Mu>sa>.
i. Jika sanad al-Nasa>i> diteliti, maka Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail 
adalah syahid bagi Usa>mah bin Zaid. Sedangkan Mu’tamir bin Sulaima>n, 
Sufya>n, Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Syu’bah, Abu> Kha>lid, Huwaiz\ah, 
Husyaim, Yah}ya> bin Sa’i>d, Isma>’i>l dan ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak adalah 
mutta>bi’  bagi ‘Abd al-Wa>ris\. Sedangkan ‘amr bin Ra>fi’ dan Bisyir bin 
Hila>l al-S{awwa>f dalah mutta>bi’ bagi ‘Imra>n bin Mu>sa>.
j. Jika sanad Ibn Ma>jah diteliti, maka Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail 
adalah syahid bagi Usa>mah bin Zaid. Sedangkan Mu’tamir bin Sulaima>n, 
Sufya>n, Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Syu’bah, Abu> Kha>lid, Huwaiz\ah, 
Husyaim, Yah}ya> bin Sa’i>d, Isma>’i>l dan ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak adalah 
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mutta>bi’  bagi ‘Abd al-Wa>ris\. Sedangkan Mu’tamir bin Sulaima>n, Sufya>n, 
Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Syu’bah, Abu> Kha>lid, Huwaiz\ah, Husyaim, 
Yah}ya> bin Sa’i>d, Isma>’i>l dan Abd al-Wa>ris\ adalah mutta>bi’ bagi 
‘Abdulla>h bin al-Muba>rak. Sedangkan ‘Imra>n bin Mu>sa> adalah mutta>bi’ 
bagi Bisyir bin Hila>l al-S{awwa>f. Sedangkan ‘Amr bin Ra>fi’ adalah 
mutta>bi’ bagi Bisyir bin Hila>l al-S{awwa>f dan Bisyir bin Hila>l al-S{awwa>f 
adalah mutta>bi’ bagi ‘Amr bin Ra>fi’.
k. Jika sanad Ah}mad bin H{anbal diteliti melalui jalur Husyaim, maka Sa’i>d 
bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail adalah syahid bagi Usa>mah bin Zaid. 
Sedangkan Mu’tamir bin Sulaima>n, Sufya>n, Marwa>n bin Mu’a>wiyah, 
Syu’bah, Abu> Kha>lid, Huwaiz\ah, Yah}ya> bin Sa’i>d, Isma>’i>l dan ‘Abdulla>h 
bin al-Muba>rak adalah mutta>bi’  bagi Husyaim. Jika sanad Ah}mad bin 
H{anbal diteliti melalui jalur Yah}ya> bin Sa’i>d dan Isma>’i>l, maka Mu’tamir 
bin Sulaima>n, Sufya>n, Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Syu’bah, Abu> Kha>lid, 
Yah}ya> bin Sa’i>d dan Isma>’i>l. Sedangkan Yah}ya> bin Sa’i>d adalah mutta>bi’
bagi Isma>’i>l dan Isma>’i>l adalah mutta>bi’ bagi Yah}ya> bin Sa’i>d.
Selanjutnya kami akan mengemukakan urutan periwayat dan urutan 
sanad untuk hadis yang kami teliti.
a. Ah}mad bin H{anbal
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Usa>mah bin Zaid Periwayat I Sanad IV
2. Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> Periwayat II Sanad III
3. Sulaima>n al-Taimi> Periwayat III Sanad II
4. Husyaim Periwayat IV Sanad I
5. Ah}mad bin H{anbal Periwayat V Mukharrij
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Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Usa>mah bin Zaid Periwayat I Sanad IV
2. Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> Periwayat II Sanad III
3. Sulaima>n al-Taimi> Periwayat III Sanad II
4. Yah}ya> bin Sa’i>d
5. Isma>’i>l
Periwayat IV Sanad I
6. Ah}mad bin H{anbal Periwayat V Mukharrij
b. al-H{umaidi>
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Usa>mah bin Zaid Periwayat I Sanad IV
2. Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> Periwayat II Sanad III
3. Sulaima>n al-Taimi> Periwayat III Sanad II
4. Marwa>n bin Mu’a>wiyah
5. Sufya>n
Periwayat IV Sanad I
6. al-H{umaidi> Periwayat V Mukharrij
c. Ibn Abi> Syaibah
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Usa>mah bin Zaid Periwayat I Sanad IV
2. Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> Periwayat II Sanad III
3. Sulaima>n al-Taimi> Periwayat III Sanad II
4. Abu> Kha>lid al-Ah}mar Periwayat IV Sanad I
5. Ibn Abi> Syaibah Periwayat V Mukharrij
68
d. al-Bukha>ri>
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Usa>mah bin Zaid Periwayat I Sanad VI
2. Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> Periwayat II Sanad IV
3. Sulaima>n al-Taimi> Periwayat III Sanad III
4. Syu’bah Periwayat IV Sanad II
5. A<dam Periwayat V Sanad I
6. al-Bukha>ri> Periwayat VI Mukharrij
e. Muslim
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Usa>mah bin Zaid
2. Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin 
Nufail
Periwayat I Sanad VI
3. Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> Periwayat II Sanad IV
4. Sulaima>n al-Taimi> Periwayat III Sanad III
5. Mu’tamir bin Sulaima>n Periwayat IV Sanad II
6. ‘Ubaidulla>h bin Mu’a>z\ al-
Anbari>
7. Suwaid bin Sa’i>d
8. Muh}ammad bin ‘Abd al-‘A’la>
Periwayat V Sanad I
9. Muslim Periwayat VI Mukharrij
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Usa>mah bin Zaid Periwayat I Sanad VI
2. Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> Periwayat II Sanad IV
3. Sulaima>n al-Taimi> Periwayat III Sanad III
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4. Sufya>n Periwayat IV Sanad II
5. Sa’i>d bin Mans}u>r Periwayat V Sanad I
6. Muslim Periwayat VI Mukharrij
f. Ibn Ma>jah
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Usa>mah bin Zaid Periwayat I Sanad VI
2. Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> Periwayat II Sanad IV
3. Sulaima>n al-Taimi> Periwayat III Sanad III
4. ‘Abd al-Wa>ris\ bin Sa’i>d
5. ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak
Periwayat IV Sanad II
6. Bisyir bin Hila>l al-S{awwa>f
7. ‘Amr bin Ra>fi’
Periwayat V Sanad I
8. Ibn Ma>jah Periwayat VI Mukharrij
g. al-Tirmiz\i>
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Usa>mah bin Zaid
2. Sa’i>d bin Zaid bin ‘Amr bin 
Nufail
Periwayat I Sanad VI
3. Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> Periwayat II Sanad IV
4. Sulaima>n al-Taimi> Periwayat III Sanad III
5. Mu’tamir bin Sulaima>n Periwayat IV Sanad II
6. Muh}ammad bin ‘Abd al-‘A’la> 
al-S{an’a>ni>
Periwayat V Sanad I
7. al-Tirmiz\i> Periwayat VI Mukharrij
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h. al-Nasa>i>
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Usa>mah bin Zaid Periwayat I Sanad VI
2. Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> Periwayat II Sanad IV
3. Sulaima>n al-Taimi> Periwayat III Sanad III
4. ‘Abd al-Wa>ris\ bin Sa’i>d Periwayat IV Sanad II
5. ‘Imra>n bin Mu>sa> Periwayat V Sanad I
6. al-Nasa>i> Periwayat VI Mukharrij
i. Ibn H{ibba>n
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Usa>mah bin Zaid Periwayat I Sanad VII
2. Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> Periwayat II Sanad VI
3. Sulaima>n al-Taimi> Periwayat III Sanad V
4. Sufya>n al-S|auri> Periwayat IV Sanad IV
5. Abu> Qurrah Periwayat V Sanad III
6. Abu> H{amah Periwayat VI Sanad II
7. al-Mufad}d}al bin Muh}ammad Periwayat VII Sanad I
8. Ibn H{ibba>n Periwayat VIII Mukharrij
j. al-T{abra>ni>
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Usa>mah bin Zaid Periwayat I Sanad VI
2. Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> Periwayat II Sanad IV
3. Sulaima>n al-Taimi> Periwayat III Sanad III
4. Huwaiz\ah bin Khali>fah Periwayat IV Sanad II
5. ‘Ali> bin ‘Abd al-‘Azi>z Periwayat V Sanad I
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6. al-T{abra>ni> Periwayat VI Mukharrij
k. Ibn Qa>ni’
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Usa>mah bin Zaid Periwayat I Sanad VI
2. Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> Periwayat II Sanad IV
3. Sulaima>n al-Taimi> Periwayat III Sanad III
4. Huwaiz\ah bin Khali>fah Periwayat IV Sanad II
5. Bisyir bin Mu>sa>
6. Muh}ammad bin Sya>z\a>n al-
Jauhari>
Periwayat V Sanad I
7. Ibn Qa>ni’ Periwayat VI Mukharrij
4. Kritik Sanad
1. Ah}mad bin H{anbal
Nama lengkapnya adalah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin 
Asad al-Syaiba>ni> Abu> ‘Abdillah al-Marwazi> al-Bagda>di>.28 Wafat pada tahun 241 
H, di Bagda>d. Beliau memiliki beberapa guru dan murid, diantara guru-guru 
beliau adalah Ibra>hi>m bin Kha>lid al-S{an’a>ni>, Ibra>hi>m bin Sa’id al-Zuhri>, Ibra>hi>m 
bin Syama>s al-Samarkandi>, Ibra>hi>m bin Abi> al-‘Abba>s al-Bagda>di> al-Ma’ru>f, 
Ish}a>q bin Yu>suf al-Azraq, Isma>’i>l Ibn ‘Ulayyah, Yah}ya> bin A<dam, Yah}ya> bin 
Sa’i>d al-Umawi>, Yah}ya> bin Sa’i>d al-Qat}t}a>n. Adapun murid-murid beliau 
diantaranya adalah al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud, Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-
H{arbi>.29
                                                          
28Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. I (Cet. I; Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah. 1400 H/1980 M), h. 437.
29Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. I, h. 437-440.
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Dalam T{abaqat beliau menempati posisi pada urutan t}abaqat ke-10, yaitu 
Kiba>r al-A<khiz\i>n ‘an Tabi’ al-Atba>’. Menurut penilaian Ibn Abi> H{a>tim dalam 
kitab Tahz\i>b al-Tahz\i>b yang ditulis oleh Ibn H{ajar, beliau (Ah}mad bin H{anbal) 
adalah seorang Ima>m dan dia Hujjah. Menurut penilaian Ibn Hibba>n dalam kitab 
al-S|iqa>t, beliau (Ah}mad bin H{anbal) H{a>fiz} Mutqin, Faqi>h. Menurut penilaian Ibn 
Sa’id, beliau (Ah}mad bin H}anbal) S|iqat, S{adu>q, Kas\i>r al-H{adi>s\ (banyak 
meriwayatkan hadis)30
2. Isma>’i>l Ibn ‘Ulayyah
Nama lengkapnya adalah Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin Muqsim al-Asdi> Abu> 
Bisyir al-Bas}ri> Ibn ‘Ulayyah.31 Lahir tahun 110 H, wafat pada tahun 193 H, di 
Bagdad. Beliau memiliki beberapa guru dan murid, diantara murid-murid beliau 
adalah Ibra>hi>m bin Di>na>r, Ibra>him bin T}uhma>n, Ah}mad bin H{anbal. Adapun 
guru-guru beliau diantaranya adalah Sufya>n bin ‘Uyainah, Salamah bin 
‘Alqomah, Sulaima>n al-Taimi>.32
Dalam T{abaqat beliau menempati posisi pada urutan t}abaqat ke-8, yaitu 
al-Wust}a min Atba>’ al-Ta>bi’i>n. Dalam kitab Tahz\i>b al-Kama>l al-Mizzi> 
mengemukakan bahwa Yu>nus bin Baki>r berkata, dari Syu’bah nahwa ia (Isma>’i>l 
Ibn ‘Ulayyah) Sayyid al-Muh}addis\i>n, Ah}mad bin Muh}ammad bin al-Qa>sim bin 
Mah}raz dari Yah}ya> bin Ma’i>n berkata ia (Isma>’i>l Ibn ‘Ulayyah S|iqah Ma’mun, 
al-Nasa>i> berkata bahwa ia (Isma>’i>l Ibn ‘Ulayyah) S|iqah S|abat.33
                                                          
30Abu al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad H{ajar ‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz I (Cet. I; al-Hind: Mat}ba’at Da>irah al-Ma’a>rif al-Niz}a>miah, 1326 H), 74-75.
31Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. III, h. 23.
32Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. III, h. 24-26.
33Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. III, h. 28-30.
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3. Yah}ya> bin Sa’i>d
Nama lengkapnya adalah Yah}ya> bin Sa’i>d bin Farru>kh al-Qat}t}a>n al-
Tami>mi> Abu> Sa’i>d al-Bas}ri> al-Ah}wal al-Ha>fiz{ Maula> Bani Tamim.34 Lahir tahun 
120 H, wafat pada tahun 198 H, tempat wafat tidak diketahui. Beliau memiliki 
beberapa guru dan murid, diantara murid-murid beliau adalah Ibra>hi>m bin 
Muh}ammad al-Taimi> al-Qa>di>, Ah}mad bin S|a>bit al-Juh}di>, Ah}mad bin H{anbal, 
Ah}mad bin Sina>n al-Qat}t}a>n. Adapun guru-guru beliau diantaranya adalah Sufya>n 
bin ‘Uyainah, Sulaima>n al-A’masy, Sulaima>n al-Taimi>.35
Dalam T{abaqat beliau menempati posisi pada urutan t}abaqat ke-9, yaitu 
S{iga>r Atba>’ al-Ta>bi’i>n. Dalam kitab Tahz\i>b al-Kama>l al-Mizzi> mengemukakan 
bahwa Muh}ammad bin Sa’ad berkata bahwa ia (Yah}ya> bin Sa’i>d) S|iqah 
Ma’mu>na> Rafi>’an H{ujjah, Abu> H{a>tim berkata ia (Yah}ya> bin Sa’i>d) S|iqah H{a>fiz}, 
al-Nasa>i> berkata ia (Yah}ya> bin Sa’i>d) S|iqah S{abat.36
4. Sulaima>n al-Taimi>
Nama lengkapnya adalah Sulaima>n bin T{urkha>n al-Taimi> Abu> al-
Mu’tamir al-Bas}ri>.37 Lahir tahun 46 H, wafat pada tahun 143 H, tempat wafat 
tidak diketahui. Beliau memiliki beberapa guru dan murid, diantara murid-murid 
beliau adalah Ibra>hi>m bin Sa’ad, Isma>’i>l bin ‘Ulayyah, Jari>r bin ‘Abd al-H{umaid, 
Huwaiz\ah bin Khali>fah, Yah}ya> bin Sa’i>d al-Qat}t}a>n. Adapun guru-guru beliau 
                                                          
34Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XXXI, h. 329-
330.
35Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XXXI, h. 330-
332.
36Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XXXI, h. 340.
37Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XII, h. 5.
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diantaranya adalah Abi> Bakr bin Anas bin Ma>lik, Abi> Tami>mah al-Haji>mi>, Abi> 
‘Us\ma>n al-Nahdi>.38
Dalam T{abaqat beliau menempati posisi pada urutan t}abaqat ke-4, yaitu 
al-Wust}a> min al-Ta>bi’i>n. Dalam kitab Tahz\i>b al-Kama>l al-Mizzi> mengemukakan 
bahwa ‘Abdulla>h bin Ah}mad bin H{anbal berkata dari Ayahnya bahwa ia 
(Sulaima>n al-Taimi>) S|iqah, Ish}a>q bin Mans}u>r berkata dari Yah}ya> bin Ma’i>n 
berpendapat bahwa ia (Sulaima>n al-Taimi>) S|iqah, Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-‘Ajli 
berpendapat bahwa ia (Sulaima>n al-Taimi>) S|iqah.39
5. Abi> ‘Usma>n al-Nahdi>
Nama lengkapnya adalah ‘Abdurrah}man bin Mal, bin ‘Amr bin ‘Adi> bin 
Rabi>’ah bin Sa’ad bin Jaz\i>mah (Khaz\i>mah) bin Ka’ab bin Rifa>’ah bin Ma>lik bin 
Nahad bin Zaid bin Lais\ bin Siwad bin Aslam bin al-H{a>f bin Qad}a>’ah Abu> 
‘Us\ma>n al-Nahdi> al-Ku>fi>.40 Wafat pada tahun 96 H atau setelahnya, tempat 
wafat tidak diketahui. Beliau memiliki beberapa guru dan murid, diantara murid-
murid beliau adalah Abu> Sa’i>d al-Jari>ri>, Sulaima>n al-Taimi>, al-Dah}h}ak bin 
Yassa>r. Adapun guru-guru beliau diantaranya adalah Ubay bin Ka’ab, Usa>mah 
bin Zaid, Anas bin Jandal, Bilah bin Raba>h}.41
Dalam T{abaqat beliau menempati posisi pada urutan t}abaqat ke-2, yaitu 
Kiba>r al-Ta>bi’i>n. Dalam kitab Tahz\i>b al-Kama>l al-Mizzi> mengemukakan bahwa 
Abu> al-H{asan bin al-Barra>’ berkata dari ‘Ali> Ibn al-Madi>ni> bahwa ia (Abu> 6. 
                                                          
38Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XII, h. 6-7.
39Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XII, h. 8.
40Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XVII, h. 424-
425.
41Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XVII, h. 425-
426.
75
‘Us\ma>n al-Nahdi>) S|iqah, Abdurrah}man bin Abi> H{a>tim berkata aaku mendengar 
Ayahku ia berkata “Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi> S|iqah”. Al-Nasa>i> berkata ia (Abu> 
‘Us\ma>n al-Nahdi>) S|iqah42
6. Usa>mah bin Zaid
Nama lengkapnya adalah Usa>mah bin Zaid bin H{a>ris\ah bin Syura>h}i>l al-
Kalbi> Abu> Muh}ammad.43 Wafat pada tahun 54 H di Madi>nah. Beliau memiliki 
beberapa guru dan murid, diantara murid-murid beliau adalah Muh}ammad bin 
Usa>mah bin Zaid (anaknya), Abu> Salamah bin ‘Abdurrah}man bin ‘Auf, Abu> 
‘Us\ma>n al-Nahdi>, Abu> Hurairah. Adapun guru-guru beliau adalah Nabi 
Muh}ammad saw, Bila>l bin Raba>h}, ‘Zaid bin H{a>ris\ah, dan Ummu Salamah (istri 
Nabi Muh}ammad). Dalam t}abaqat Ibnu H{ajar dan al-Mizzi menempatkan beliau 
pada t}abaqat ke-1, yaitu S{ah}a>bi>.>44
5. Kritik Matan
1. Kualitas Sanad
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian, maka ditemukan bahwa sanad hadis tersebut dinilai s}ah}i>h karena semua 
perawinya dinilai s\iqah. Dengan demikian kritik matan dapat dilanjutkan.
2. Susunan lafal hadis
Penelitian matan hadis dilakukan untuk malacak apakah terjadi riwayah 
bil ma’na sehingga lafal hadisnya berbeda dengan cara membandingkan matan-
matan hadis yang semakna. Ini bisa dilihat dari perbedaanya sebagai berikut:
                                                          
42Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XVII, h. 427-
429.
43Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. II, h. 338.
44Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. II, h. 338-340.
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a. Pada riwayat Ah}mad bin H{anbal 2 jalur
َنةً بـَْعِديتـَرَْكتُ َما )1 .النَِّساِء َعَلى الرَِّجالِ ِمَن أُمَِّيت َأَضرَّ َعَلى ِفتـْ
َنةً بـَْعِديِيف النَّاسِ تـَرَْكتُ َما )2 .الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ َأَضرَّ َعَلى ِفتـْ
b. Pada riwayat al-H{umaidi> 1 jalur
َنةً أُمَِّيت َعَلى بـَْعِديتـَرَْكتُ َما  .َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ ِفتـْ
c. Pada riwayat Ibn Abi> Syaibah 1 jalur
َنةً بـَْعِديأُمَِّيت َعَلىتـَرَْكتُ َما  .َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ ِفتـْ
d. Pada riwayat al-Bukha>ri> 1 jalur
َنةً بـَْعِديتـَرَْكتُ َما  .َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ ِفتـْ
e. Pada riwayat Muslim 2 jalur
َنةً بـَْعِديتـَرَْكتُ َما )1 .اءِ َأَضرُّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النِّسَ ِهيَ ِفتـْ
َنةً ِيف النَّاسِ بـَْعِديتـَرَْكتُ َما )2   .َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ ِفتـْ
f. Pada riwayat Ibn Ma>jah 1 jalur
َنةً بـَْعِديأَدَعُ َما  .َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل، ِمَن النَِّساءِ ِفتـْ
g. Pada riwayat al-Tirmiz\i> 1 jalur
َنةً النَّاسِ ِيف بـَْعِديتـَرَْكتُ َما  .َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ ِفتـْ
h. Pada riwayat al-Nasa>i> 1 jalur
َنةً بـَْعِديتـَرَْكتُ َما  .َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ ِفتـْ
i. Pada riwayat Ibn H{ibba>n 1 jalur
َنةً بـَْعِديتـَرَْكتُ َما  .النَِّساءِ َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمنَ ِفتـْ
j. Pada riwayat al-T{abra>ni> 1 jalur
َنةً بـَْعِديتـَرَْكتُ َما  .َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ ِيف النَّاسِ ِفتـْ
k. Pada riwayat Ibn Qa>ni’ 1 jalur
َنةً بـَْعِديتـَرَْكتُ َما  .َأَضرَّ َعَلى الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِفتـْ
77
Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan 
yang lain, dari 13 jalur riwayat (2 jalur pada Musnad Ah}mad, 1 jalur pada 
Musnad al-H{umaidi>, 1 jalur pada Mus}annaf Ibn Abi> Syaibah, 1 jalur pada 
S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 2 jalur pada S{ah}i>h} Muslim, 1 jalur pada Sunan Ibn 
Ma>jah, 1 jalur pada Sunan al-Tirmiz\i>, 1 jalur pada Sunan al-Nasa>i>, 1 jalur 
pada S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, 1 jalur pada Mu’jam al-Kabi>r al-T{abra>ni>, dan 1 
jalur pada Mu’jam al-S{ah}a>bah Ibn Qa>ni’) tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa perbedaan diantaranya:
1. Pada semua riwayat Ah}mad, al-H{umidi>, Ibn Abi> Syaibah, al-
Bukha>ri>, Muslim, Tirmiz\i>, al-Nasa>i>, Ibn H{ibba>n, T{abra>ni> dan Ibn 
Qa>ni’ menggunakan lafaz} .تركــــت Sedangkan pada riwayat Ibn 
Ma>jah menggunakan lafaz} أدع. Selain dari riwayat Ibn Ma>jah 
tersebut tidak menggunakan lafaz} أدع.
2. Secara umum semua lafaz} h}adi>s\ diatas menggunakan lafaz} بعــدي. 
Tetapi yang menjadi perbedaan adalah pada salah satu riwayat 
Ah}mad, al-H{umaidi>, al-Bukha>ri>, semua riwayat Muslim, Ibn 
Ma>jah, al-Tirmiz\i>, al-Nasa>i>, Ibn H{ibba>n, al-T{abra>ni>, dan Ibn Qa>ni’ 
menggunakan lafaz} بعــدي setelah lafaz} تركــت. Sedangkan pada salah 
satu riwayat Ah}mad dan riwayat Ibn Abi> Syaibah lafaz} بعـدي tidak 
digunakan setelah lafaz} تركت.
3. Secara umum semua lafaz} h}adi>s\ diatas menggunakan lafaz} فتنــة.
Tetapi yang menjadi perbedaan adalah pada semua riwayat 
Ah}mad, Ibn Abi> Syaibah, al-Bukha>ri>, salah satu riwayat Muslim, 
Ibn Ma>jah, al-Nasa>i>, Ibn H{ibba>n, al-T{abra>ni>, dan Ibn Qa>ni’ lafaz} 
فتنـــة digunakan setelah lafaz} بعـــدي. Sedangkan pada riwayat al-
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H{umaidi>, salah satu riwayat Muslim dan riwayat al-Tirmiz\i> lafaz} 
فتنة tidak digunakan setelah lafaz بعدي.
4. Pada salah satu riwayat Ah}mad, salah satu riwayat Muslim, al-
Tirmiz\i>, al-T{abra>ni> menggunakan lafaz} يف النــاس. Sedangkan pada 
riwayat Ah}mad, al-H{umaidi>, dan Ibn Abi> Syaibah menggunakan 
lafaz\ ,أمــيت pada salah satu riwayat Ah}mad lafaz} يف النــاس digunakan 
sebelum lafaz} تركــت. Sedangkan salah satu riwayat Muslim dan 
pada riwayatal-Tirmiz\i> lafaz} يف النــاس digunakan setelah lafaz} بعــدي. 
Sedangkan pada riwayat al-T{abra>ni> lafaz} يف النــــاس digunakan 
setelah lafa}z} فتنــة. Maka selain dari yang dijelaskan tersebut tidak 
menggunakan lafaz} يف الناس atau أميت.
5. Pada salah satu riwayat Ah}mad, al-H{umaidi> dan riwayat Ibn Abi> 
Syaibah menggunakan lafaz} أمــيت. Pada salah satu riwayat Ah}mad 
lafaz} أمـــيت digunakan setelah lafaz} فتنـــة اضــر علـــى. Sedangkan pada 
riwayat al-H{umaidi> أمـــيت digunakan sebelum lafaz} فتنـــة أضـــر علـــى. 
Sedangkan pada riwayat Ibn Abi> Syaibah lafaz} أمـــيت digunakan 
sebelum lafaz} بعدي فتنة أضر على.
6. Pada salah satu riwayat Ah}mad terdapat lafaz} علــى diantara lafaz} 
النســــاء  dan الرجــــال. Sedangkan pada riwayat-riwayat lainnya 
menggunakan lafaz} مــن. Pada riwayat Ibn Abi> Syaibah terdapat 
lafaz} علـــى setelah lafaz} ماتركـــت. Selain dari riwayat ini tidak 
ditemukan lafaz} tersebut.
7. Pada salah satu riwayat Muslim terdapat lafaz} هــي. Selain dari 
salah satu riwayat muslim tersebut tidak terdapat هي.
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8. Pada riwayat Ah}mad terdapat perbedaan susunan matan h}adi>s\, 
pada salah satu riwayat Ah}mad dan pada riwayat-riwayat lainnya 
menggunakan lafaz} الرجال من النساء. Sedangkan riwayat Ahmad 
9. yang lainnya menggunakan lafaz} النساء على الرجال.
B. Kandungan Hadis tentang Fitnah Wanita
ُهَما - َعْن أَُساَمَة ْبِن َزْيٍد  َما : " «- َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم - قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه - َرِضَي اللَُّه َعنـْ
َنًة َأَضرَّ َعَلى  «الرَِّجاِل ِمَن النَِّساءِ تـَرَْكُت بـَْعِدي ِفتـْ
Artinya;
Dari Usa>mah bin Zaid dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Tidaklah aku meninggalkan suatu fitnah untuk manusia yang 
lebih berbahaya bagi lelaki melebihi (fitnahnya) wanita."
Hadis tersebut merupakan peringatan Rasulullah saw kepada umat Islam 
bahwa ia tidak meninggalkan sebuah fitnah yang lebih berbahaya daripada 
wanita untuk para laki-laki setelahnya dan juga sebagai petunjuk bahwa fitnah 
wanita adalah yang paling kuat di antara seluruh keinginan / hawa nafsu karena 
ketiadaan rasa kecukupan dari mereka dan terkadang cinta mereka akan 
menggiring untuk mengerjakan apa yang tidak halal bagi laki-laki dan 
meninggalkan apa yang bermanfaat dalam urusan agama dan dunianya.45 ‘Ali> bin 
Muh}ammad menjelaskan bahwa makna dari kata fitnah pada hadis tersebut ialah 
ujian dan cobaan.46  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa kata fitnah pada 
hadis di atas bermakna ujian atau cobaan. Selain itu, hadis tersebut merupakan 
peringatan sekaligus petunjuk bagi umat Islam bahwa setelah Rasulullah 
meninggal, wanita merupakan ujian yang paling berbahaya bagi laki-laki di 
                                                          
45Fais}al bin ‘Abd al-‘Azi>z bin Fais}al bin H}amd al-Muba>rak al-H}uraimili> al-Najdi>, Tat}ri>z 
Riya>d} al-S}a>lih}i>n, (Cet. I; Riya>d}: Da>r al-‘A<s}imah li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1423 H/2002 M), h. 
309.
46‘Ali> bin Muh}ammad Abu> al-H}usain, Marqa>h al-Mafa>tih} Syarh} Masyakka>h al-Mas}a>bih}, 
Juz V, (Cet. I; Libanon: Da>r al-Fikr, 1422 H/2002 M), h. 2044.
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antara ujian-ujian yang Allah hadirkan. Hal tersebut disebabkan karena wanita 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap laki-laki, bahkan wanita mampu 
menggiring laki-laki untuk melakukan hal-hal yang terlarang untuk dilakukannya 
dan meninggalkan hal-hal yang dapat mendatangkan manfaat bagi agama dan 
kehidupan dunianya.
Salah satu kisah yang menunjukkan wanita sebagai ujian yang paling 
berat bagi laki-laki ialah hadis Rasulullah tentang bencana yang ditimpakan 
kepada bani isra>’i>l disebabkan karena wanita, sebagaimana yang terdapat dalam 
kitab S}ah}i>h} Muslim dari Abi> Sa‘i>d al-Khudri>, bahwa;
نـَْيا ُحْلَوٌة َخِضرٌَة َوِإنَّ اللََّه َعْن َأِيب َسِعيٍد اْخلُْدرِيِّ َعْن النَِّيبِّ  َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل ِإنَّ الدُّ
َنِة بَ  نـَْيا َواتـَُّقوا النَِّساَء فَِإنَّ أَوََّل ِفتـْ ِين ِإْسرَائِيَل َكاَنْت ِيف ُمْسَتْخِلُفُكْم ِفيَها فـَيَـْنظُُر َكْيَف تـَْعَمُلوَن َفاتـَُّقوا الدُّ
َوِيف َحِديِث اْبِن َبشَّاٍر لِيَـْنظَُر َكْيَف تـَْعَمُلونَ النَِّساءِ 
47
Artinya;
Dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya dunia itu manis. Dan sesungguhnya Allah telah 
menguasakannya kepadamu sekalian. Kemudian Allah menunggu 
(memperhatikan) apa yang kamu kerjakan (di dunia itu). Karena itu 
takutilah dunia dan takutilah wanita, karena sesungguhnya sumber bencana 
Bani Isarail adalah wanita."
Hadis tersebut pada dasarnya juga merupakan peringatan Rasulullah 
kepada umat Islam agar berhati-hati terhadap kehidupan dunia yang menawarkan 
begitu banyak kenikmatan, Sedangkan Allah telah memberikan kuasa kepada 
manusia untuk melakukan apapun dan Ia hanya memperhatikan perbuatan 
manusia. Pada sisi yang lain, Rasulullah juga memperingati umat Islam agar 
berhati-hati terhadap wanita karena bani isra>’i>l ditimpa bencana disebabkan oleh 
wanita. Dengan demikian, hadis di atas semakin menegaskan kepada umat Islam 
                                                          
47Muslim bin H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisaburi>, S{ah}i>h} Muslim, Juz. IV, h. 
2098.
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bahwasanya wanita merupakan ujian yang paling berat bagi laki-laki. Oleh 
karena itu, umat Islam patut untuk berhati-hati terhadap wanita.
Peringatan Rasulullah saw kepada umat Islam khususnya laki-laki, agar 
waspada terhadap wanita sebagaimana yang terkandung pada hadis di atas, 
bukan berarti menyudutkan, menghinakan ataupun merendahkan kedudukan 
wanita secara umum. Akan tetapi, hadis tersebut harus dipahami bahwa posisi 
wanita merupakan ujian terberat bagi laki-laki sebagai salah satu kesenangan di 
dunia yang sewaktu-waktu akan merusak keimanannya jika terlalu cinta kepada 
wanita. 
Selain sebagai ujian, ternyata wanita juga merupakan perhiasan dunia. 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasullah saw pada salah satu hadisnya 
yang terdapat dalam kitab Sah}i>h} Muslim dari ‘Àbdullah bin ‘Amr, bahwa;  




Dari ‘Abdullah bin 'Amr bahwasannya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Dunia adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan 
dunia adalah wanita shalihah."
Hadis di atas berbicara tentang wanita salehah (baik) sebagai perhiasan 
terbaik dunia. Abu> al-Faraj menjelaskan bahwa makna kata al-mata>‘ pada hadis 
tersebut adalah sesuatu yang mendatangkan manfaat dan kesenangan. Lebih 
lanjut ia menjelaskan bahwa kebaikan wanita adalah agamanya. Sedangkan 
aturan agama ialah menjauhi hal-hal yang kotor dan menjijikkan, memperbaiki 
akhlaknya, sabar terhadap kasarnya watak suaminya dan memberi kurang 
                                                          
48Muslim bin H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisaburi>, S{ah}i>h} Muslim,, Juz II, h. 
1020.
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nafkahnya serta tidak mengkhianati dalam pengelolaan hartanya maka hal-hal 
tersebut membuat kehidupannya baik.49
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa 
wanita di dunia ini dapat berposisi sebagai ujian terberat laki-laki dan sebagai 
perhiasan terbaik di dunia. Oleh karena itu, wanita sebagai ujian terberat laki-laki 
apabila ia termasuk wanita yang tidak baik, maka ia akan mendorong atau 
membawa laki-laki kepada keburukan. Tetapi jika wanita itu termasuk wanita 
yang baik, maka ia akan menjadi perhiasan terbaik laki-laki di dunia dan akan 
mendorong laki-laki kepada kebaikan sehingga kehidupannya akan dinaungi 
kebahagiaan.
C. Persepsi Masyarakat Muslim tentang Wanita sebagai Sumber Fitnah di 
Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu
Setelah melakukan penelitian di Kec. Larompong Selatan  Kab. Luwu 
penulis mengetahui bahwa betapa pentingnya menumbuhkan serta 
mengembangkan kembali ajaran-ajaran hadis. Hal tersebut dapat dilihat ketika 
penulis mencari sumber informan betapa banyak yang tidak ingin mengeluarkan 
pendapatnya dengan alasan yang bermacam-macam.
Dalam kenyataanya masyarakat yang ada di Kec. Larompong Selatan 
Kab. Luwu masih kurang memahami beberapa hadis-hadis dari Nabi Muhammad 
saw terutama hadis tentang wanita sebagai sumber fitnah, sebagaian masyarakat 
berpendapat bahwa mereka baru pertama kali mendegar bahwa adanya hadis 
tersebut.
Kata fitnah sering dikaitkan dengan tiga hal yakni harta, tahta dan 
wanita. jika dipahami lebih dalam fitnah juga dapat diartikan sebagai pesona 
yang pada umumnya ada pada diri seseorang. Tetapi itu semua bergantung pada 
                                                          
49Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah}man bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jauzi> Jama>l al-Di>n, Kasyf al-
Musykil min H}adi>s\ al-S}ah}i>h}ain, Juz IV, (Riya>d}: Da>r al-Wat}n, t.th.), h. 129.
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siapa yang mengendalikannya dan sebagai contoh yang kerap kali dikatakan 
sebagai sumber fitnah adalah wanita, padahal laki-laki sendirilah yang 
menyebabkan mereka percaya dan berkorban seutuhnya untuknya. Setelah 
melakukan penelitian di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu 
tentang persepsi masyarakat wanita sebagai sumber fitnah, dan peneliti 
mengambil 9 sampel di Kecamatan tersebut, setelah melakukan wawnacara 
mereka memliki pandangan yang sama terhadap hadis tersebut. 
Mereka berpendapat yang sama  bahwa makna fitnah itu sendiri adalah 
sebuah perkataan atau ucapan yang ditujukan kepada orang lain dengan maksud 
dia ingin mencoreng nama baik, menjatuhkannya serta merusak citra baik dari 
orang tersebut. Seperti penuturan oleh bapak Jamaluddin, salah seorang informan 
dari masyarakat yang ada di Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu:
“fitnah itu sebenarnya memiliki makna yang luas seperti sebuah ucapan 
yang tidak benar tetapi di sini kita berbicara tentang fitnah wanita yang 
memang besar terutama untuk laki-laki, contohnya itu banyak orang yang 
terjerumus kepada yang negatif karena adanya fitnah wanita dan 
salahsatu wanita yang besar fitnahnya yaitu wanita yang belum menikah
jadi kalau sudah mampu menikah maka laksananmi. Tetapi adapula yang 
sukses dikarenakan oleh wanita. Jadi di sini tergantung dari kedudukan 
wanita apakah dia mau dianggap sebagai fitnah atau menjadi sumber yang 
baik ”.50
Berdasarkan wawancara dengan bapak Jamaluddin dapat disimpulkan 
bahwa makna fitnah adalah sebuah perkataan yang tidak benar adanya dan 
wanita merupakan salahsatu fitnah yang berbahaya, tetapi tidak selamanya 
wanita dikatakan sebagai sumber fitnah ketika dia mampu menjaga dirinya 
dengan baik sehingga dia dapat diakatakan sebagai perhiasan dunia.
Masyarakat-masyarakat di Kecamatan tersebut percaya bahwa wanita 
memang merupakan sumber fitnah, apabila mereka tidak bisa menjaga ahlaknya, 
                                                          
50Jamaluddin, Tokoh Masyarakat Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu, 
Wawancara 08 Agustus 2019.
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baik dari segi perbuatan maupun penampilannya yang bisa mengundang bencana 
bagi lawan jenisnya maupun sesama jenisnya sebagai wanita. Seperti penuturan
bapak Sultan Lallo :
“wanita bisa dikatakan sebagai sumber fitnah karena pada diri wanita itu
sendiri memiliki sifat yang lemah, sehingga wanita itu terlalu mudah 
untuk di ombang-ombing sehingga dia terlena dengan dunia tanpa 
memperdulikan lagi ahlaknya ”.51
Tidak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan oleh ibu Hamani :
“saya setuju dengan hadis tersebut karena sudah jelas dan kenyataan 
bahwa memang lebih banyak fitnah yang muncul dari wanita seperti 
apabila wanita setiap bertemu dengan temannya pasti banyak timbul 
seperti halnya melakukan gosip, ghibah atau semacamnya. Seperti ada 
peribahasa yang mengatakan bahwa jika laki-laki menagis biasanya yang
ditutup matanya sedangkan wanita yang menagis maka yang ditutup 
mulutnya, karena fitnahnya lebih banyak dari mulut”.52
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Sultan Lallo dan ibu Hasmani 
dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya wanita memang merupakan sumber 
fitnah dalam masyarakat dan tini telah dibuktikan dengan adanya fenoma-
fenomena yang ada pada saat ini, seperti melakukan gosip dan karena adanya 
sifat kelemahan pada wanita itu sendiri.
Banyak faktor-faktor yang bisa menjadikan wanita dianggap sebagai 
sumber fitnah dikalangan masyarakat. Seperti penuturan dari bapak Basri :
“yang bisa menjadikan wanita sebagai sumber fitnah karena tidak merasa 
puas terhadap apa yang dimilikinya sekarang ini dan biasanya wanita
tidak ingin disaingi atau ditandingi sehingga mereka lakukan segala cara 
untuk mencapai segala apa yang mereka ingingkan”.53
                                                          
51Sultan Lallo, Tokoh Agama di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu,
Wawancara 07 Agustus 2019.
52Hasmani, Tokoh Masyarakat di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu,
Wawancara  08 Agustus 2019.
53 Basri, Tokoh Agama di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu, 09 Agustus 
2019.
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Hal ini juga di sampaikan ibu Jusdiana: 
“wanita bisa dikatakan sebagai perhiasan yang berharga sehingga selau
menggoda lawan terutama lawan jenisnya dan apabila dikaitkan dengan 
wanita mulai dari atas sampai bawah apabila diperlihatkan dengan 
sengaja maka seseorang akan mudah tergoda dan akan timbul yang 
namanya fitnah pada dirinya”.54
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Basri dan ibu Jusdiana, maka 
dapat disimpulkan bahwa bahwa faktor-faktor yang dapat menjadikan wanita 
sebagai sumber fitnah adanya ketidakpuasan dalam dirinya sehingga mereka 
melakukan apa saja sehingga kebutuhannya terpenuhi dan dari segi postur tubuh 
wanita memang menggoda.
Akibat dari adanya tuduhan bahwa wanita sebagai sumber fitnah, maka 
wanita akan merasa terbatasi dalam berbagai hal dan dia akan merasa malu 
karena dianggap sebagai fitnah. Seperti penuturan dari informan Darlina :
“Akibatnya sangat besar, jika tidak dipahami makna yang sebenarnya  
maka gerak wanita dalam masyarakat akan terbatasi”55
Hal yang sama juga disampaikan Syahril Sabirin :
“Akibatnya wanita itu akan jelek namanya terutama orang tuanya juga
dan wanita itu pasti akan  merasa dibatasi geraknya”.56
Untuk itu agar wanita terhindar tuduhan sebagai sumber fitnah, sebaiknya 
wanita selalu menjaga dirinya dengan baik dan kembali kepada ajaran al-Qur’an 
dan hadis. Sebagaimana penuturan dari informan, Nurlela Musthofa: 
“Mendekatkan diri kepada Allah, meningkatkan keimananya dan sebaik-
baiknya dia mencari pergaulan yang baik bagi dirinya ”57
                                                          
54 Jusdiana, Tokoh Agama di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu, 09 
Agustus 2019
55Darlina, Tokoh Masyarakat di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu, 09 
Agustus 2019.
56Syahril Sabirin, Tokoh Masyarakat di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten 
Luwu, 08 Agustus 2019.
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Hal ini juga disampaikan oleh informan, Wahyu firmansyah:
“Solusinya itu berprilaku sopan seperti memakai pakaian yang memang 
menutup dan tidak menampakkan yang seharusnya tidak untuk 
ditampakkan, tidak bergaul bebas dengan lawan jenis seperti pacaran”58
Dilihat dari wawancara dan juga observasi yang telah dilakukan oleh 
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Kec. Larompong Selatan 
Kab. Luwu, memiliki pandangan yang sama terhadap hadis wanita sebagai 
sumber fitnah. Masyarakat yang ada di Kec. Larompong Selatan Kab. Luw 
Wanita dikatakan sebagai fitnah apabila mereka tidak dapat menjaga sifat 
malunya dan melakukan apa saja demi mencapai keinginannya. Tetapi selama 
wanita bisa menjaga dirinya dengan baik maka wanita bisa dikatakan sebagai 
perhiasan dunia.
                                                                                                                                                              
57Nurle Musthofa, Tokoh Masyarakat di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten 
Luwu,  07 Agustus 2019.
58Wahyu Firmansyah, Tokoh Masyarakat di Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten 





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dijelaskan  pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut:
1. Kualitas Hadis 
Berdasarkan analisis sanad yang telah dilakukan, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa hadis yang menjadi obyek kajian telah memenuhi 
syarat keshahihan sanad hadis yakni sanadnya bersambung serta rawinya 
adil dan dabit. Demikian pula dari segi matannya telah terbebas dari sya>s
‘illah. Maka dari penjelasan tersebut maka hadis tersebut dinyatakan 
sahih.
2. Kandungan Hadis
Kata fitnah pada hadis di atas bermakna ujian atau cobaan. Selain itu, 
hadis tersebut merupakan peringatan sekaligus petunjuk bagi umat Islam 
bahwa setelah Rasulullah meninggal, wanita merupakan ujian yang paling 
berbahaya bagi laki-laki. Peringatan Rasulullah saw kepada umat Islam 
khususnya laki-laki, bukan berarti menyudutkan, menghinakan ataupun 
merendahkan kedudukan wanita secara umum. Akan tetapi, hadis tersebut 
harus dipahami bahwa posisi wanita merupakan ujian terberat bagi laki-
laki sebagai salah satu kesenangan di dunia yang sewaktu-waktu akan 
merusak keimanannya jika terlalu cinta kepada wanita. 
3. Persepsi masyarakat muslim tentang wanita sebagai sumber fitnah di 
Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu, memiliki pandangan bahwa wanita 
memang merupakan sumber fitnah yang berbahaya terutama untuk laki-
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laki di mana wanita dapat dikatakan fitnah apabila dia tidak dapat menjaga 
dirinya dari hal-hal yang telah dilarang dalam agama Islam. Mereka juga 
mengatakan bahwa faktor-faktor yang bisa menjadikan wanita  sebagai 
fitnah yakni salahsatunya karena akibat dari pergaulan bebas, untuk itu 
demi menghindari adanya tuduhan-tuduhan tersebut maka wanita 
hendaknya menjaga ahlaknya dan sifat malunya, tidak bergaul bebas 
dengan lawan jenis, memakai pakaian yang syar’i sesuai dengan aturan 
syariat Islam dan tentunya berpengan kepada al-Qur’an dan hadis.
B. Implikasi Penelitian dan Saran
Setelah melakukan penelitian di Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu 
mengenai persepsi masyarakat tentang wanita sebaga sumber fitnah, peneliti 
memahami bahwa dalam pandangan masyarakat wanita memang dianggap 
sebagai fitnah apabila dia tidak dapat menjaga dirinya dengan baik tetapi apabila 
dia dapat menjaga dirinya baik dari baik dari segi berpakaian, berprilaku dan 
dalam pergaulan maka dia dapat terhindar dari sumber fitnah tetapi dia dapat 
menjadi perhiasan dunia.
Hasil penelitian ini semoga dapat memberikan informasi, menambah 
wawasan peneliti dan memberi pemahaman kepada masyarakat agar dalam 
memahami sebuah hadis Nabi saw tidak hanya secara tekstual saja tetapi juga 
harus dengan intertekstual dan kontekstual terutama hadis tentang wanita 
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Lampiran 1. Daftar Informan
DAFTAR I NFORMAN
NAMA JABATAN UMUR
Hasmani S. Pd. I Guru 44 tahun
Jamaluddin Tokoh masyarakat 36 tahun
Jusdiana S.Pd.I Penyuluh agama 38 tahun
Wahyu Firmansyah S.Pd Ketua gemapena 24 tahun
Basri S.Fil. I Bapak KUA 50 tahun
Darlina S. Pd. I Penyuluh agama 29 tahun
Syahril Sabirin Imam mesjid 21 tahun
Nurlela Musthofa Majelis Taklim 23 tahun
Sultan Lallo Tokoh Agama 59 tahun
Lampiran 2.
1. Bagaimana pemahaman atau pandangan anda mengenai makna fitnah?
2. Apakah bapak/ibu pernah mendegar tentang hadis wanita sebagai sumber 
fitnah dan bagaimana pandangan anda terhadap hadis tersebut?
3. Menurut anda faktor apa saja yang menyebabkan wanita bisa menjadi 
sumber fitnah?
4. Bagaimana menurut bapak akibat dengan adanya hadis tersebut?
5. Sebaiknya wanita harus berbuat apa agar tidak disebut sebagai sumber 
fitnah?
Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian
Gambar 1.Perbatasan Kabupaten Luwu dan Kabupaten Wajo
Gambar 2. Basri S.Fil. I (Kepala KUA)
Gambar 3. Sultan Lallo (Tokoh Agama)
Gambar 4. Jamaluddin (Tokoh Masyarakat)
         
Gambar 5. Darlina S. Pd. I (Penyuluh Agama)
         
Gambar 6. Jusdiana S.Pd.I (Penyuluh Agama)
         
Gambar 7. Hasmani S. Pd. I (Guru)
Gambar 8. Wahyu Firmansyah S.Pd (Ketua Gemapena)
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